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ABSTRAK

Solikhin, Akhmad. 2015.”Pengembangan Model Pembelajaran Sistem
Peredaran Darah Bersuplemen Artikel”. Skripsi, Jurusan Biologi FMIPA
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Dr. Andreas Priyono Budi
Prasetyo, M. Ed.

Pembelajaran biologi yang berfokus pada penguasaan materi belum
mendorong siswa berpikir kritis. Hasil observasi di SMA Teuku Umar dan SMA
N 1 Semarang menunjukkan bahwa kedua sekolah tersebut belum pernah
menggunakan model pembelajaran sistem peredaran darah bersuplemen artikel.
Menurut guru, instruksi model pembelajaran sistem peredaran darah bersuplemen
artikel mudah untuk diikuti. Selain itu guru juga tertarik dan menyatakan perlu
terhadap pengembangan model pembelajaran sistem peredaran darah bersuplemen
artikel. Hal tersebut menjadi bukti bahwa pembelajaran sistem peredaran darah
bersuplemen artikel perlu diterapkan dalam pembelajaran biologi. Penelitian ini
bertujuan mengembangkan model pembelajaran sistem peredaran darah
bersuplemen artikel.

Penelitian ini mengikuti langkah penelitian pengembangan yaitu
menganalisis kebutuhan pengembangan model pembelajaran, mengembangkan
model pembelajaran, dan menguji pengaruh model pembelajaran terhadap hasil
belajar. Penelitian dilakukan di SMA Teuku Umar dan SMA N 1 Semarang pada
semester genap 2013/2014. Uji pengaruh model pembelajaran terhadap hasil
belajar menggunakan true eksperiment only post test control group design.
Sampel menggunakan teknik convenience sampling, dengan kelas XI MIA 2
sebagai kelompok kontrol dan kelas XI MIA 10 sebagai kelompok eksperimen.
Data kemampuan hasil belajar berupa skor post test.

Hasil penelitian menunjukkan model pembelajaran sistem peredaran darah
bersuplemen artikel perlu dikembangkan, model pembelajaran memperoleh
validasi sangat layak, hasil validasi perangkat pembelajaran layak, dan hasil
keterlaksanaan model sedang. Uji-t menunjukkan perbedaan signifikan antara
kelompok eksperimen dan kontrol (thiwng > tunel). Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa pengembangan model pembelajaran sistem peredaran darah
bersuplemen artikel perlu dikembangkan dan berpengaruh terhadap hasil belajar.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Sitem Peredaran Darah, Artikel
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran berpikir kritis yang dibelajarkan dalam biologi dapat
menguatkan keterampilan proses sains siswa. Keterampilan proses sains yang
menguat dalam biologi membuat siswa tidak hanya sekadar menghafal konsep.
Siswa lebih memahami konsep dalam biologi dengan pembelajaran yang
diarahkan untuk berpikir kritis. Pembelajaran berpikir kritis sejalan dengan mata
pelajaran biologi yang menekankan pemahaman konsep dan keterampilan proses
sains (Subali, 2009). Lu, Meyer, dan Soetjipto dalam Prayitno et al. (2012)
menyatakan bahwa keterampilan proses sains dapat dikuasai oleh siswa yang telah
berkembang kemampuan dalam berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis dan
keterampilan proses sains siswa dapat dioptimalkan melalui model pembelajaran
yang tidak hanya sekadar memahamkan konsep materi namun model
pembelajaran yang memberikan wawasan pengetahuan yang luas berkaitan
dengan konsep materi.

Penggunaan artikel dalam pembelajaran mendorong siswa untuk berpikir
kritis tentang isu masa kini. Pembelajaran menggunakan artikel juga mendorong
keingintahuan siswa tentang perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Pembelajaran menggunakan artikel dilakukan dengan menganalisis artikel sesuai
dengan materi yang sedang dipelajari. Analisis artikel merupakan kajian kritis
terhadap literatur yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dalam
menyusun proposal penelitian (Parmin, 2012). Kegiatan analisis artikel meliputi
kegiatan membaca, menelaah, menganalisis suatu artikel untuk memperoleh ide-
ide, penjelasan, data-data pendukung yang mendukung pokok pikiran utama, serta
memberikan komentar terhadap isi bacaan secara keseluruhan dari sudut pandang
kepentingan pengkaji. Melalui artikel siswa dapat mempelajari hasil penelitian
ilmuan yang berkaitan dengan ilmu yang dipelajari.

Sistem peredaran darah merupakan materi pelajaran biologi kelas XI MIA
SMA pada semester gasal. Kompetensi inti dari materi ini mengacu pada

kompetensi 3 dan 4. Sedangkan kompetensi dasar (KD) yang akan dicapai adalah



(1) siswa mampu menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ
pada sistem peredaran darah dan mengkaitkannya dengan bioproses sehingga
dapat menjelaskan mekanisme peredaran darah serta gangguan fungsi yang
mungkin terjadi pada sistem peredaran darah manusia melalui literatur,
pengamatan, percobaan, dan simulasi, (2) siswa mampu menyajikan hasil analisis
dalam bentuk laporan. Pencapaian KD tersebut menuntut kegiatan analisis artikel
dan berpikir kritis. Karakteristik materi biologi (materi sistem peredaran darah)
berpotensi untuk mendorong kemampuan berpikir kritis. Sistem peredaran darah
tersusun atas organ, jaringan dan sel yang saling berfungsi secara seimbang.
Kompleksitas gejala hidup ini berpotensi mendorong keingintahuan serta
kemampuan berpikir analisis dan kritis. Selain itu, Ada banyak hasil penelitian
tentang sistem peredaran darah yang telah ditulis dalam bentuk artikel. Hal ini
sangat penting agar siswa selalu memperbarui ilmu pengetahuan yang dimiliki
sesuai dengan perkembangan.

Hasil observasi di SMA Teuku Umar dan SMA Negeri 1 Semarang,
pembelajaran biologi belum memaksimalkan pengetahuan yang memungkinkan
siswa untuk kritis dalam menanggapi isu dan masalah yang berkaitan dengan
biologi. Pembelajaran biologi cenderung memberikan pengetahuan kepada siswa
agar siswa sekadar menguasai materi yang diajarkan tanpa tahu aplikasinya dalam
kehidupan. Siswa juga jarang diberikan wawasan tambahan mengenai isu atau
masalah berkaitan dengan materi yang diajarkan. Padahal siswa diharapkan dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis guna mengoptimalkan informasi
dalam situasi baru dan dalam hal memecahkan suatu masalah (Valentino dalam
Putra, 2013). Hal ini merupakan bukti bahwa pembelajaran yang menunjang siswa
untuk berpikir kritis belum banyak diterapkan dalam pembelajaran biologi.

Sekolah sebagai institusi penyelenggara pendidikan memiliki tanggung
jawab untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir Kritis
(Wahyuni, 2011). Lai (2011) mengatakan bahwa pembelajaran berpikir kritis
belum banyak diterapkan oleh guru di sekolah. Sebagian guru juga berpandangan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa akan berkembang dengan sendirinya
dalam pembelajaran (Rofi’uddin, 2000). Tugas seorang guru bukanlah sebagai

pengajar saja namun juga sebagai pendidik. Pembelajaran berpikir kritis yang



diberikan oleh guru adalah salah satu wujud peran guru sebagai pendidik.
Pembelajaran berpikir kritis sejalan dengan kurikulum 2013. Permendikbud no.
69 tahun 2013 menjelaskan bahwa perlu ada penyempurnaan pola pikir dari
pembelajaran pasif menjadi pembelajaran kritis. Kurikulum 2013 juga
menekankan pada pengembangan sikap, pengetahuan dan keterampilan yang
bertujuan agar pembelajaran dapat membangun kemampuan berpikir kritis siswa
(permendikbud no 65 tahun 2013).

Siswa yang belajar menggunakan suplemen artikel bertambah wawasan
pengetahuan tentang materi yang diajarkan. Artikel menjadi wadah perkembangan
isu dan masalah yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan termasuk ilmu biologi.
Siswa harus bersikap kritis terhadap berbagai isu dan masalah yang sedang
berkembang. Siswa yang tidak kritis mudah membenarkan atau menyalahkan
suatu isu atau masalah, namun siswa yang kritis berusaha mencari informasi atau
pengetahuan yang terpercaya dan selanjutnya bisa mengambil keputusan serta
memberikan solusi. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi
sekolah yaitu sebagai masukan dalam merencanakan pembelajaran yang
memperhatikan aspek pemanfaatan sumber belajar sesuai dengan perkembangan
IPTEK. Sedangkan manfaat bagi guru yaitu sebagai referensi pembelajaran yang

sesuai dengan kurikulum 2013.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disusun ditarik beberapa
permasalahan yang timbul, antara lain:
1. Pembelajaran biologi yang berfokus pada penguasaan materi belum mendorong
kemampuan berpikir kritis siswa.
2. Pembelajaran biologi cenderung pada penguasaan konsep daripada
pengembangan wawasan tentang konsep.
3. Belum dikembangkan model pembelajaran yang memfasilitasi secara khusus

peningkatan kemampuan analisis dan berpikir kritis siswa.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah model pembelajaran sistem peredaran darah bersuplemen artikel
yang memuat kemampuan berpikir kritis perlu dikembangkan ?

2. Bagaimana proses pengembangan model pembelajaran sistem peredaran
darah bersuplemen artikel yang memuat kemampuan berpikir Kkritis?

3. Apakah penerapan model pembelajaran sistem peredaran darah bersuplemen
artikel yang memuat kemampuan berpikir kritis berpengaruh terhadap hasil
belajar yang lebih baik?

D. Penegasan Istilah
Penegasan istilah dalam penelitian ini, untuk menghindari salah

penafsiran. Penegasan istilah juga memberikan gambaran yang sama terhadap
judul penelitian dan pengertian-pengertian yang terdapat dalam skripsi ini. Berikut
adalah penegasan istilah dalam penelitian ini.
1. Model Pembelajaran Sistem Peredarah Darah Bersuplemen Artikel

Menurut Sudrajat (2008) model pembelajaran merupakan bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas
oleh guru. Dalam penelitian ini, diterapkan model pembelajaran bersuplemen
artikel yang memuat kemampuan berpikir kritis pada materi sistem peredaran
darah. Model pembelajaran memiliki sintaks sebagai berikut: 1) pengelompokan,
siswa membedakan fakta dan opini, 2) elaborasi, siswa memperdalam dan
memperluas pemahaman serta mendaftar istilah baru, 3) respon, siswa
memberikan tanggapan terhadap fakta dan opini yang telah dikelompokkan 4)
debat, siswa menganalisis berbagai sudut pandang dari isu yang dibahas, 5)
mentoring, siswa berdiskusi materi.
2. Artikel

Artikel adalah karangan tertulis yang panjangnya tak tentu bertujuan
menyampaikan gagasan dan fakta dengan maksud meyakinkan, mendidik, atau
menghibur (Wolseley dalam Wibowo, 2006). Dalam penelitian ini digunakan dua

jenis artikel sebagai sumber berlajar, yaitu artikel populer dan artikel ilmiah.



Anrtikel populer merupakan artikel yang banyak ditulis orang di media masa baik
online maupun cetak dan biasanya kebanaran isi artikel masih dipertanyakan.
Sedangkan artikel ilmiah merupakan artikel yang ditulis oleh ilmuan atau
akademisi berdasarkan riset yang telah dilakukan. Sumber artikel diambil dari
media masa, tulisan ilmuwan dan jurnal ilmiah publikasi. Artikel yang menjadi
sumber belajar topiknya disesuaikan dengan materi yang dipelajari siswa.
Penelitian ini menggunakan artikel yang berkaitan dengan materi sistem

peredaran darah.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Mengidentifikasi pentingnya pengembangan model pembelajaran sistem
peredaran darah bersuplemen artikel yang memuat kemampuan berpikir Kritis.
2. Mengembangkan model pembelajaran sistem peredaran darah bersuplemen
artikel yang memuat kemampuan berpiKkir Kritis.
3. Mengidentifikasi pengaruh penerapan model pembelajaran sistem peredaran
darah bersuplemen artikel yang memuat kemampuan berpikir Kritis terhadap

hasil belajar.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.

1. Sekolah mempunyai referensi tentang pengembangan model pembelajaran
sistem peredaran darah bersuplemen artikel yang memuat kemampuan berpikir
kritis.

2. Sekolah dapat mengaplikasikan pengembangan model pembelajaran sistem
peredaran darah bersuplemen artikel untuk pembelajaran yang memuat
kemampuan berpikir Kkritis.

3. Model pembelajaran sistem peredaran darah bersuplemen artikel yang memuat
kemampuan berpikir kritis memberikan pengalaman baru bagi semangat
belajar siswa, berperan aktif dalam pembelajaran dan hasil belajar yang lebih
baik.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Sistem Peredaran Darah Bersuplemen Artikel

Menurut Suprijono dalam Rismawati (2012) model pembelajaran
merupakan landasan praktik pembelajaran hasil penurunan teori psikologi
pendidikan dan teori belajar yang dirancang berdasarkan analisis terhadap
implementasi kurikulum serta implikasinya pada tingkat operasional di kelas.
Sudrajat (2008) mengatakan bahwa model pembelajaran merupakan bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas
oleh guru. Sudrajat menambahkan bahwa model pembelajaran dapat dikatakan
sebagai bingkai dari pendekatan, metode, teknik dan taktik pembelajaran. Apa
yang dilakukan oleh guru dan siswa terangkum dalam model pembelajaran. Guru
harus memahami dan mempersiapkan dengan baik model yang akan digunakan
dalam pembelajaran supaya proses pembelajaran berjalan sesuai harapan.

Pendidikan dan pengajaran membutuhkan model pembelajaran dan media
pembelajaran dalam pelaksanaannya (Suarsini et al.,2012). Pemilihan model yang
digunakan dalam proses pembelajaran harus disesuaikan dengan keadaan,
kebutuhan, dan kemampuan peserta didik. Kurikulum 2013 menghimbau guru
untuk cermat dalam memilih model pembelajaran. Meskipun guru diberi
kebebasan untuk menentukan model pembelajaran namun guru tetap harus
memilih model pembelajaran yang merepresentasikan kurikulum 2013. Model
yang digunakan guru juga harus menyesuaikan dengan kondisi sekolah. Tidak
semua materi dapat diajarkan dengan satu model. Guru tetap harus melakukan
variasi model agar pembelajaran tidak membosankan.

Paul dalam Cimer (2012) mengatakan kualitas dari hidup seseorang
berhubungan dengan bagaimana kualitas berpikir orang tersebut. Proses berpikir
ini dapat dikembangkan secara sistematis dengan cara menggunakannya untuk
berpikir secara kritis mengenai berbagai masalah yang ada di masyarakat dan
dikaitkan dengan ilmu pengetahuan. Fascione dalam Zakiyah (2011) menyatakan
bahwa berpikir kritis merupakan suatu kemampuan yang berpengaruh bagi

kehidupan seseorang kelak. Berpikir kritis menjadikan seseorang lebih baik dalam



setiap pengambilan keputusan. Berpikir Kkritis adalah beralasan dengan
pertimbangan tertentu dan berpikir reflective yang selanjutnya digunakan untuk
membuat keputusan dan memecahkan masalah (Rudd, 2010). Smith (2003)
mendefinisikan berpikir kritis sebagai salah bentuk dari berpikir tingkat tinggi,
dimana proses berpikir dilakukan secara reflektif dan sadar. Menurut Takwin
(1997) berpikir kritis merupakan suatu usaha yang aktif, sistematis, dan masuk
akal, mempertimbangkan berbagai sudut pandang, untuk memahami dan
mengevaluasi suatu informasi dengan tujuan untuk menentukan apakah diterima,
ditolak atau ditangguhkan penilaiannya.

Model pembelajaran sistem peredaran darah bersuplemen artikel
merupakan model pembelajaran yang mengembangkan kemampuan siswa untuk
melihat informasi yang lebih akurat mengenai suatu isu atau permasalah yang
berkaitan dengan materi sistem peredaran darah. Dalam model ini juga
diintegrasikan dengan keterampilan proses sains dalam kegiatan analisis artikel.
Kemampuan siswa dalam berpikir kritis sangat erat kaitannya dengan
keterampilan proses yang ada dalam biologi. Keterampilan proses sains seperti
mengamati, menggolongkan, = menafsirkan, meramalkan, = menerapkan,
merencanakan dan mengkomunikasikan merupakan serangkaian kegiatan dalam
rangka meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Tahapan model pembelajaran ini diawali dengan motivasi dan apersepsi
yang dilanjutkan dengan tahapan analisis artikel meliputi kegiatan mengamati,
mengumpulkan data, dan mengasosiasi. Tahapan berikutnya adalah
mengkomunikasikan hasil analisis dan ada tanya jawab. Berikutnya ada tahapan
mentoring materi dan diakhiri dengan tes evaluasi setelah semua materi
disampaikan. Aktivitas guru dalam pembelajaran ini bukan hanya mentrasfer ilmu
saja tetapi juga menjadi fasilitator dan membimbing siswa.

Pembelajaran dalam penelitian ini disusun dan disampaikan agar siswa
terlibat secara aktif dalam berargumentasi, memecahkan masalah dan menuntut
keterampilan berpikir kritis siswa. Keterampilan menganalisis artikel dalam
pembelajaran ini digunakan agar siswa terbiasa untuk berpikir Kritis. Selain itu
melalui artikel wawasan siswa akan semakin luas mengenai materi yang sedang

dipelajari, yaitu materi sistem peredaran darah. Substansi pembelajaran ini



bersifat membangun kemampuan berpikir kritis siswa yang meliputi kemampuan
dalam menyelasaikan masalah, memberikan alasan dan berargumentasi.

Model pembelajaran ini mengacu pada model pembelajaran induktif. Salah
satu esensi dari pembelajaran induktif adalah adanya pengumpulan dan
penyaringan informasi. Kegiatan pengumpulan dan penyaringan informasi
terangkum pada aktivitas analisis artikel. Joyce et al. (2009) mengatakan bahwa
model pembelajaran induktif merupakan model pembelajaran yang menekankan
pada kemampuan berpikir induktif dari siswa. Kemampuan berpikir induktif
termasuk kemampuan berpikir kritis dimana esensi proses induktif adalah
pengumpulan dan penyaringan informasi tanpa henti, pembangunan gagasan,
khususnya kategori-kategori yang menyediakan kontrol konseptual atas informasi
(Joyce et al., 2009). Bredderman (dalam Joyce et al., 2009) melaporkan bahwa
ada pengaruh positif berpikir induktif bagi pemerolehan informasi, kreativitas,
dan proses ilmiah. Selain itu Bredderman juga melaporkan adanya pengaruh-
pengaruh pola berpikir induktif terhadap tes-tes kecerdasan.

Pembelajaran sistem peredaran darah bersuplemen artikel yang memuat
kemampuan berpikir kritis dapat dilihat dari aktivitas yang dilakukan guru dan
siswa di dalam kelas. Torff (2011) mengatakan aktivitas pembelajaran berpikir
kritis dibagi menjadi 2, yaitu berpikir ktitis tinggi (high critical thinking) dan
berpikir kritis rendah (low critical thinking). Berikut adalah tabel aktivitas
berpikir kritis dalam pembelajaran.

Tabel 2.1 Jenis aktivitas berpikir Kritis

Aktivitas Berpikir Kritis Aktivitas Berpikir Kritis
Tinggi Rendah

Debat menandai salinan
Diskusi Ceramah
penyelesaian masalah penelusuran kata
penemuan masalah mengisi Iks
Menganalisis Menghafal
pengambilan keputusan latihan dan praktek
Mengklasifikasi ppt oleh guru
menulis imaginative menulis ringkasan
sumbang saran penampilan gambar

(Torff, 2011)



Berpikir kritis tinggi digambarkan dengan aktivitas diskusi, menganalisis,
mengklasifikasi, penemuan dan penyelesaian masalah, sumbang saran serta
pengambilan keputusan. Sedangkan berpikir kritis rendah berupa aktivitas seperti
ceramah, penampilan gambar atau powerpoint oleh guru, dan penelusuran kata.

Model pembelajaran sistem peredaran darah bersuplemen artikel dibuat
dalam konsep kelompok dan individu. Analisis artikel yang dilakukan secara
berkelompok memungkinkan adanya diskusi antar satu siswa dengan lainnya.
Siswa yang dikondisikan dalam satu kelompok untuk menganalisis artikel akan
terbiasa untuk berpendapat atau memberikan alasan berkaitan tentang
pendapatnya mengenai isi artikel. Hal ini dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam memberi alasan dan berargumen. Guru tidak perlu khawatir dalam
mengajar model pembelajaran ini. Siswa tetap akan mendapat keterampilan dasar
dan materi yang menjadi inti dari kurikulum melalui tahapan mentoring materi,
dimana siswa dan guru tetap mempunyai porsi waktu untuk berdiskusi tentang
materi yang dilakukan pada tahapan mentoring materi. Diskusi pada mentoring
materi dipimpin oleh satu orang yang telah ditunjuk oleh kesepakatan kelompok.
Guru melakukan obeservasi pada setiap kelompok mentoring dan mengecek
kapahaman dengan mengajukan beberapa pertanyaan kritis tentang materi diskusi.

Langkah-langkah pembelajaran sistem peredaran darah bersuplemen
artikel tersaji pada Tabel 2.2 dan Gambar 2.1 .

Tabel 2.2 Sintaks model pembelajaran sistem peredaran darah bersuplemen

artikel
Fase Aktivitas
Pengelompokkan Siswa mengelompokkan fakta dan opini
Elaborasi Siswa menelaah informasi 5W+1H dan mendaftar istilah baru
Respon Siswa memberikan tanggapan terhadap fakta dan opini
Debat Siswa menyampaikan hasil analisis artikel dan saling memberdebatkan

hasil

Mentoring Siswa berdiskusi tentang materi
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Mencari
5w+l H

Mencari istilah
baru

Siswa memperdebatkan
hasil analisis

Respon terhadap
Fakta dan Opini

Siswa herdiskusi
materi

Gambar 2.1 Sintaks model pembelajaran sistem peredaran darah
bersuplemen artikel

B. Kemampuan Argumentasi dan Memberi Alasan

Kemampuan argumentasi merupakan kemampuan seseorang dalam
menjelaskan sesuatu untuk mendukung sebuah pernyataan tertentu. Kemampuan
berargumentasi sangat bervariasi mulai dari yang sederhana sampai Yyang
kompleks. Argumen sederhana menggunakan sebuah alasan dan sebuah
pernyataan. Sedangkan argumen yang kompleks menggunakan banyak alasan dan
sebuah pernyataan (Schraw et al., 2011).

Melalui  argumentasi  seseorang mencoba untuk  menjelaskan,
membuktikan, memberikan alasan, maupun ulasan obyektif mengenai suatu
pernyataan yang berupa ide, gagasan atau pendapat. Argumentasi biasanya
disampaikan dengan disertai dengan contoh, analogi atau sebab akibat.
Argumentasi bisa digunakan untuk mendukung atau melemahkan pernyataan diri
sendiri maupun pun orang lain. Ketika pembelajaran, kemampuan siswa untuk
beragumentasi ada banyak macamnya. Ada siswa yang sangat aktif dalam
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berargumentasi dan ada pula siswa yang kurang bahkan tidak aktif dalam
berargumentasi.

Kemampuan memberikan alasan menjadi penanda apakah argumentasi
yang diberikan seseorang itu sederhana atau kompleks. Kemampuan dasar
memberi alasan adalah proses dasar untuk mengerti berbagai bentuk. Ada empat
kategori kemampuan memberikan alasan, yaitu kemampuan menyimpan, mencari
keterangan, mempertemukan, dan melaksanakan. Kemampuan menyimpan dan
mencari keterangan memungkinkan pemikir untuk mentransfer informasi menuju
dan dari memori jangka panjang. Berikutnya kemampuan mempertemukan
memungkinkan siswa untuk menentukan bagaimana masuknya informasi yang
sama atau berbeda dari infomasi yang siap untuk disimpan di dalam memori
jangka panjang. Kemudian yang terakhir kemampuan melaksanakan, yaitu
pengaturan terakhir dari kemampuan dasar memberi alasan.

Ada tiga tahapan kemampuan melaksanakan, yaitu elaborasi, pemecahan
masalah dan mengubah. Elaborasi adalah tahapan memberikan kesimpulan
dengan melakukan perluasan pemikiran. Ada dua alasan mengapa elaborasi
dibutuhkan: 1) karena situasi pembelajaran yang tidak memungkinkan, seperti
guru atau buku yang tidak menyediakan informasi yang lengkap, 2) karena siswa
yang tidak merasa semua infomasi tersedia. Tahapan pemecahan masalah adalah
proses untuk menemukan informasi atau suatu cara untuk mencapai tujuan, yaitu
terselesaikannya suatu masalah. Tahapan yang terakhir mengubah, yaitu proses
membuat informasi baru untuk mengekspresikan suatu ide.

Model pembelajaran sistem peredaran darah bersuplemen artikel mengacu
pada pembelajaran berpikir kritis. Pembelajaran berpikir kritis membantu siswa
untuk mengintropeksi tentang kemungkinan bias dalam menyampaikan suatu
alasan. Berpikir kritis bersifat netral, objektif, dan tidak bias. Siswa yang terbiasa
dengan model pembelajaran sistem peredaran darah bersuplemen artikel yang
memuat kemampuan berpikir kritis akan menjadi pemikir yang mampu
menyimpulkan dari apa yang diketahuinya, dan mengetahui cara memanfaatkan
informasi untuk menyelesaikan masalah. Siswa akan mempelajari makhluk hidup
yang kompleks dan kehidupannya dalam pembelajaran biologi. Sehingga proses

pembelajaran biologi memiliki peran penting dalam melatih pemahaman,
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kemampuan memberikan alasan, dan berpikir kritis bagi siswa (Saptono et al.
,2013). Model pembelajaran sistem peredaran darah bersuplemen artikel
menyajikan masalah dalam setiap artikel yang di analisis oleh siswa. Melalui
analisis artikel dalam kelompok maupun individu, maka akan terbentuk
kemampaun siswa dalam berargumentasi dan menyampaikan alasan yang lebih
baik. Oleh karena itu, keterlibatan siswa dalam penyelesaian masalah dapat lebih
baik.

C. Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah yang efektif mensyaratkan siswa untuk
mengidentifikasi, mendefinisikan dan memecahkan masalah secara logis.
Kemampauan memecahkan masalah yang bagus memberikan kebermanfaatan
kepada siswa dalam pendidikan maupun dalam kehidupan sehari-hari. Pemecahan
masalah menjadi hal yang penting untuk diajarkan kepada siswa. Pembelajaran
yang melibatkan atau mengkondisikan siswa dalam pemecahan masalah akan
melatih siswa untuk terbiasa menjadi problem solver dalam kehidupan sehari-hari.
Namun hal ini masih kurang menjadi perhatian guru dalam mengajar.

Kemampuan memecahkan masalah akan terbentuk jika siswa terbiasa
berpikir kritis. Kebiasaan berpikir kritis dapat terbentuk dengan pembelajaran
yang dirancang oleh guru. Pada umumnya pembelajaran masih sekadar formalitas
penyampaian informasi (materi) dari guru kepada siswa. Siswa banyak diberikan
materi hanya untuk mengejar tercapainya KKM nilai yang dibuat oleh guru.
Pengetahuan-pengetahuan yang sifatnya aplikasi materi dalam kehidupan sehari-
hari jarang bahkan tidak disampaikan oleh beberapa guru.

Pembelajaran yang disertai dengan pemecahan masalah berkaitan erat
dengan biologi. Biologi adalah mata pelajaran yang berkaitan tentang makhluk
hidup dan kehidupannya, termasuk di dalamnya ada manusia. Ada banyak materi
biologi yang berkaitan dengan masalah kehidupan sehari-hari. Seperti contoh
pencemaran lingkungan. Siswa tidak hanya sekadar diberikan pengetahuan
mengenai materi ekosistem saja. Namun siswa juga diberikan pengetahuan
bagaimana mengaplikasikan materi ekosistem untuk memberikan solusi terhadap

permasalahan pencemaran lingkungan yang ada di sekitar.
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Model pembelajaran sistem peredaran darah bersuplemen artikel
merupakan suatu pembelajaran yang mengembangkan kemampuan siswa untuk
mencari informasi atau pengetahaun yang terpercaya mengenai suatu isu yang
berkaitan dengan materi sistem peredaran darah. Siswa dikondisikan untuk
meningkatkan kemampuan argumentasi, memberi alasan dan kemampuan dalam
menyelesaikan masalah. Kemampuan yang meningkat akan berimplikasi terhadap

peningkatan wawasan konsep materi dan kemampuan siswa dalam berpikir kritis.

D. Hasil belajar

Penguasaan siswa terhadap materi dapat ditunjukkan dengan hasil belajar.
Hasil belajar dapat diperoleh melalui proses evaluasi. Hal ini sesuai dengan
Haryoko (2009) yang menyatakan bahwa hasil belajar merupakan hasil yang
dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar dimana hasil tersebut
merupakan gambaran penguasaan pengetahuan dan keterampilan dari peserta
didik yang berwujud angka dari tes standar yang digunakan sebagai pengukur
keberhasilan. Menurut Dimyati (2006) memaparkan bahwa hasil belajar
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar yang
diakhiri dengan proses evaluasi. Mengukur hasil belajar bermanfaat untuk
mengetahui tingkat penguasaan seseorang tentang materi yang telah dipelajari.

Hasil belajar dapat dijadikan sebagai indikator keberhasilan dalam
pencapaian tujuan pembelajaran. Hasil belajar mencakup tiga ranah, yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam setiap pembelajaran terkandung ketiga
ranah tersebut akan tetapi pelaksanaannya yang berbeda pada setiap materi.

Jadi hasil belajar biologi siswa yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah pengetahuan yang dicapai siswa pada mata pelajaran biologi
khususnya pada materi sistem peredaran darah setelah mengalami  proses
pengajaran di sekolah dari hasil tes atau ujian yang diberikan setelah
melewati proses belajar dengan menggunakan model pembelajaran sistem

peredaran darah bersuplemen artikel.
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E. Kerangka Berpikir

Penelitian ini disusun berdasarkan kerangka berpikir yang dituliskan dalam
Gambar 2.2

Pengembangan model
pembelajaran sistem peredaran
darah bersuplemen artikel

1l

Penerapan model pembelajaran
sistem peredaran darah
bersuplemen artikel

1l

Membiasakan siswa untuk
berpikir kritis: berargumentasi,
memberi alasan, dan
menyelesaikan masalah

1l

[ Berpengaruh signifikan pada 1

hasil belajar

Gambar 2.2 Kerangka berpikir model pembelajaran sistem peredaran darah
bersuplemen artikel
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Pengembangan model dilakukan di Universitas Negeri Semarang JI. Raya
Sekaran, Gunung Pati, Semarang. Penelitian uji skala terbatas dilaksanakan di
SMA Teuku Umar yang berlokasi di JI. Karangrejo Timur 1/3 Semarang.
Sedangkan untuk uji skala luas dilaksanakan di SMA N 1 Semarang berlokasi di
JI. Taman Menteri Supeno No. 1 Semarang. Penelitian dilakukan pada semester
gasal tahun ajaran 2014/2015 bulan Oktober-November 2014.

B. Partisipan Penelitian

Partisipan dari penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA di SMA Teuku
Umar dan siswa kelas X1 MIA 2 dan XI MIA 10 di SMA N 1 Semarang pada
semester gasal tahun ajaran 2014/2015. Sampel uji coba skala terbatas adalah 20
siswa dari SMA Teuku Umar Semarang yang diambil secara convinience
sampling yaitu sampel dipilihkan oleh guru. Anggota sampel uji skala luas adalah
2 kelas dari SMA N 1 Semarang, yaitu siswa kelas XI MIA 2 dan X1 MIA 10
yang dipilih oleh guru.

C. Prosedur Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and
Development yang telah dimodifikasi. Langkah-langkah penelitian ini ditunjukkan

dalam Gambar 3.1.

. N\ (
Observasi awal ]::>[ Pengumpulan data N  Pengembangan desain

(potensi dan masalah) )—|/ model pembelajaran
-

~

< L

4 . e

Revisi desain model Kj Uji skaladtelrbatas Validasi desain model
mode KI:
.

Il )

darah bersuplemen artikel

Uji skala luas model ]:“> Model pembelajaran sistem peredaran }

.

Gambar 3.1 Langkah-langkah penelitian dan pengembangan (R&D)
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Prosedur penelitian berdasar pada gambar 3.1 mengenai langkah-langkah
penelitian dan pengembangan (R&D) adalah sebagai berikut. Untuk langkah
identifikasi potensi dan masalah sudah dijelaskan dalam latar belakang.

1) Identifikasi Potensi dan Masalah

Tahap penelitian awal (research) merupakan tahap identifikasi potensi dan
masalah pembelajaran di SMA Teuku Umar dan SMA N 1 Semarang. Tahapan ini
dimulai pada bulan Oktober 2014. Identifikasi potensi dan masalah dilakukan
dengan observasi langsung, wawancara dan memberikan angket kepada guru
biologi.

Hasil wawancara dengan guru biologi SMA Teuku Umar dan SMA N 1
Semarang menyatakan bahwa model pembelajaran biologi bersuplemen artikel
belum pernah diterapkan oleh guru. Karakteristik siswa SMA Teuku Umar
memiliki budaya diskusi lebih rendah daripada siswa SMA N 1 Semarang.

2) Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah tahapan yang sekaligus dilakukan Kketika
melakukan identifikasi potensi dan masalah. Pengumpulan data dilakukan dengan
angket kebutuhan pengembangan model pembelajaran yang diisi oleh guru
biologi. Data juga diperoleh melalui observasi langsung dan juga wawancara
secara tidak struktur kepada guru biologi baik di SMA Teuku Umar dan SMA N 1
Semarang. Informasi pendukung diperoleh melalui studi literatur baik dari buku,
artikel dan jurnal. Selain itu, juga dilakukan pengumpulan perangkat
pembelajaran seperti RPP dan silabus yang digunakan guru di sekolah.

3) Desain Produk

Tahap ini adalah tahapan merancang pembelajaran dan perangkat
pembelajaran biologi bersuplemen artikel yang diterapkan di SMA Teuku Umar
dan SMA N 1 Semarang. Tahap ini merupakan perancangan desain model
pembelajaran, perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian.

Produk dalam penelitian pengembangan ini meliputi draf desain model
dan perangkat pembelajaran yang meliputi silabus, RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) dan lembar analisis artikel. Peneliti membuat perangkat

pembelajaran untuk kelompok eksperimen dengan beberapa tahap:



17

a. Menentukan KD yaitu menganalisis dan mengkaitkan pembelajaran biologi
bersuplemen artikel pada materi biologi, yaitu materi sistem peredaran darah.

b. Merancang kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pengembangan model
pembelajaran sistem peredaran darah bersuplemen artikel.

RPP dan silabus untuk kelompok kontrol disesuaikan dengan RPP yang
selama ini digunakan oleh guru Biologi kelas XI di SMA Negeri 1 Semarang.
Tahapan uji skala terbatas bertujuan untuk melihat keterlaksanaan sintaks model..
Pada tahap uji skala luas disusun instrumen-instrumen yang digunakan dalam
penelitian, yaitu angket kebutuhan pengembangan model, angket keterlaksanaan
model, angket tanggapan guru dan siswa terhadap model. Desain produk juga
meliputi pembuatan lembar validasi perangkat pembelajaran yang meliputi
validasi kelayakan model pembelajaran, silabus, RPP, lembar analisis artikel,
validasi soal oleh pakar serta membuat soal uji coba.

4) Validasi Produk

Desain model dan perangkat pembelajaran sistem peredaran darah
bersuplemen artikel yang telah dibuat divalidasi oleh 3 validator. Validator
pertama adalah guru biologi SMA Teuku Umar, validator kedua adalah guru
biologi SMA N 1 Semarang, dan validator ketiga adalah pakar pembelajaran
biologi yang merupakan dosen jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri
Semarang. Validasi desain model menggunakan angket penilaian kelayakan
pengembangan model pembelajaran sistem peredaran darah bersuplemen artikel.
Kriteria yang dinilai dalam desain model meliputi 1) berdasarkan teori belajar atau
ahli tertentu, 2) mempunyai tujuan tertentu, 3) spesifikasi kriteria kinerja, 4)
dijadikan pedoman perbaikan kelas, 5) memiliki dampak sabagai akibat
penerapan, 6) meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, 7) sintaks yang
jelas, 8) definisi, landasan teori dan filosofi, 9) mendukung sistem sosial, 10)
prinsip of reaction, dan 11) memiliki supporting system.

Validasi perangkat pembelajaran diantaranya silabus meliputi isi yang
disajikan, bahasa, waktu. Kriteria yang dinilai dalam RPP (Rancangan
Pelaksanaan Pembelajaran) meliputi perumusan tujuan pembelajaran, isi yang
disajikan, bahasa, waktu, dan pemilihan materi pembelajaran. Validasi Lembar

analisis artikel meliputi isi yang disajikan dan bahasa.
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5) Revisi Desain

Revisi dilakukan berdasarkan hasil validasi oleh pakar dan guru. Hasil
validasi berupa saran-saran dari pakar pada proses validasi produk. Hasil validasi
akan menjadi acuan apakah model pembelajaran sistem peredaran darah
bersuplemen artikel siap diajarkan atau perlu diperbaiki supaya menjadi lebih
baik. Tahap selanjutnya model pembelajaran yang dikembangkan diuji cobakan
pada skala terbatas untuk melihat keterterapannya. Apabila pada uji skala terbatas
ini masih ada kekurangan dari model pembelajaran maka dilakukan revisi untuk
menjadi lebih baik. Tahap berikutnya adalah uji skala luas, dimana pada tahapan
ini bermaksud untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran terhadap hasil
belajar atau kemampuan berpikir kritis siswa.
6) Uji Produk

Pengujian keefektifan produk menggunakan desain penelitian true
experimental design dengan bentuk only post test control group design. Desain

eksperimen tersebut dapat ditunjukkan sebagai berikut:

E= X o1

K= 02

Keterangan:

E=  kelompok eksperimen (diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran
sistem peredaran darah bersuplemen artikel)

K= kelompok kontrol (diberi perlakuan menggunakan RPP dan silabus dari guru)

X = perlakuan (penggunaan model pembelajaran sistem peredaran darah bersuplemen
artikel)

Ol = pemberian post test kelompok eksperimen
02 = pemberian post test kelompok kontrol

Uji coba skala terbatas dilakukan di kelas XI MIA SMA Teuku Umar dan
uji coba skala luas dilakukan di kelas XI MIA 2 dan XI MIA 10 SMA N 1
Semarang. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik convenience sampling.
Sampel untuk skala terbatas diambil berdasarkan rekomendasi guru berjumlah 20
siswa. Sedangkan untuk uji skala luas sampel terdiri dari dua kelas yaitu kelas XI
MIA 10 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIA 2 sebagai kelas kontrol.
Setelah uji pemakaian produk dilakukan post test untuk mengetahui hasil belajar
siswa. Keterlaksanaan pembelajaran diamati oleh observer. Setelah selasai

pembelajaran responden diminta untuk mengisi angket tanggapan dan komentar
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terhadap produk pengembangan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui perlu
tidaknya perbaikan pengembangan model tersebut.

Hipotesis dalam penelitian ini muncul karena adanya uji coba produk yang
menggunakan penelitian kuantitatif. Hipotesis pada penelitian ini adalah
keterlaksanaan model pembelajaran sistem peredaran darah bersuplemen artikel

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar.

D. Metode Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulkan data disajikan pada Tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1 Instrumen dan Teknik Validasi Instrumen

No. Instrumen Teknik validasi
1. Angket kebutuhan pengembangan Face validity dicek oleh dosen pembimbing
desain model

2. Lembar validasi desain model dan Validasi konten oleh pakar pembelajaran,
perangkat pembelajaran sistem  materi dan guru
peredaran darah bersuplemen artikel

3. Angket keterlaksanaan model, angket Face validity dicek oleh dosen pembimbing,
tanggapan siswa dan guru,

4 Soal post test Validasi ahli pembelajaran dan materi

1) Istrumen angket kebutuhan pengembangan desain model digunakan untuk
mengambil data mengenai kebutuhan pengembangan model pembelajaran
sistem peredaran darah bersuplemen atikel. Sedangkan untuk data kondisi
pembelajaran diambil melalui kegiatan observasi langsung dan wawancara
tidak terstruktur. Istrumen divalidasi muka atau dicek oleh dosen
pembimbing. Instrumen angket berisi 15 item pertanyaan yang akan dianalisis

secara deskriptif

2) Instrumen lembar validasi model dan perangkat pembelajaran digunakan
untuk mengambil data mengenai kelayakan pengembangan model
pembelajaran sistem peredaran darah bersuplemen artikel diambil
menggunakan instrumen validasi yang diisi oleh pakar desain pembelajaran
biologi dan guru biologi. Instrumen ini terdiri dari 12 item pertanyaan dengan

skala 1-4. Skor yang diperoleh dibuat menjadi empat kriteria yaitu sangat
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layak, layak, kurang layak, dan tidak layak (lampiran 2). Sedangkan
ilnstrumen penilaian kelayakan perangkat pembelajaran menggunakan teknik
validasi konten oleh pakar materi dan guru. Instrumen meliputi silabus, RPP
dan lembar analisis terdiri dari 31 item pertanyaan dengan skala 1 — 4 skor.
Skor yang diperoleh dibuat menjadi empat kriteria yaitu sangat layak, layak,
kurang layak, dan tidak layak. Kemudian hasil skor yang diperoleh

dikonversikan dalam kriteria kelayakan berikut.

A= r 100
= Nx
Keterangan:
A = presentase aspek
n  =skor yang dicapai

N = skor maksimal

Tabel 3.2 Kriteria kelayakan perangkat pembelajaran

Interval % skor Kriteria

82% - 100% Sangat layak
63% - 81% Layak

44% - 62% Kurang layak
25 % - 43% Tidak layak

Data mengenai keterlaksanaan pengembangan model pembelajaran sistem
peredaran darah bersuplemen artikel diambil menggunakan angket
keterlaksanaan model pembelajaran dan diisi oleh observer. Angket tersebut
menggunakan teknik validasi muka oleh dosen pembimbing sebagai
validator. Angket berisi 15 item pertanyaan dengan bentuk jawaban semi

terbuka.

Soal post test digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa. Soal
post test terdiri 13 soal dan berbentuk pilihan ganda. Soal yang dibuat terlebih
dahulu dilakukan validasi ahli yang terdiri dari dua ahli, yaitu ahli pakar

pembelajaran biologi dan ahli materi. (Lampiran 14).
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E. Metode Analisis Data
Data yang diperoleh dalam penelitian disesuaikan dengan jenis data yang
diperoleh. Jenis data dan teknis analisis data dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Data dan teknik analisis data

Tahap Riset Data Jenis Data Teknik Analisis
Research Kebutuhan pengembangan ~ Nominal Deskriptif
model pembelajaran

Development  Kelayakan desain model Interval Deskriptif kuantitatif
pembelajaran
Kelayakan perangkat Interval Deskriptif kuantitatif
pembelajaran
Soal evaluasi Ratio Uji normalitas
Field-testing Keterlaksanaan model Interval Deskriptif kuantitatif
Tanggapan pembelajaran Deskriptif kuantitatif
Pengaruh model terhadap Uji-t
Hasil belajar

1) Data kebutuhan pengembangan model pembelajaran sistem peredaran darah
bersuplemen artikel

Data mengenai mengenai kebutuhan pengembangan model pembelajaran
sistem peredaran darah bersuplemen artikel diambil menggunakan angket
kebutuhan pengembangan model pembelajaran kemudian dianalisis dengan
metode deskriptif kualitatif. Responden yang terlibat dalam pengisian angket
adalah guru biologi. Angket Penelitian yang digunakan berisi 15 butir pertanyaan
dengan bentuk jawaban semi terbuka. Data yang diperoleh akan dianalisis secara
deskriptif.

2) Data kelayakan desain model pembelajaran sistem peredaran darah
bersuplemen artikel.

Data mengenai kelayakan pengembangan model pembelajaran
pembelajaran sistem peredaran darah bersuplemen artikel dianalisis dengan teknik
deskriptif kuantitatif. Instrumen validasi pakar terhadap desain instruksional
dalam penelitian ini terdiri empat skor jawaban yaitu 1,2,3, dan 4. Jumlah butir

pertanyaan sebanyak 12 butir, sehingga rentang skor yang diperoleh yaitu antara
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12-48. Kemudian hasil skor yang diperoleh dikonversikan dalam Kkriteria

kelayakan berikut.

A n 100
=—x
N

i
Keterangan:
A= persentase aspek
n = skor yang dicapai
N = skor maksimal

Tabel 3.4 Kriteria kelayakan desain model pembelajaran

Interval % skor Kriteria

82% - 100% Sangat layak
63% - 81% Layak

44% - 62% Kurang layak
25 % - 43% Tidak layak

3) Data keterlaksanaan model pembelajaran sistem peredaran darah bersuplemen
artikel

Data mengenai keterlaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran

sistem peredaran darah bersuplemen artikel diambil menggunakan angket

keterlaksanaan pembelajaran dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif.

Angket memiliki alternatif jawaban ya (skor 1) dan tidak (skor 0). Angket terdiri

atas 12 item pertanyaan dengan skor minimal 0 dan skor maksimal 12. Kemudian

hasil skor yang diperoleh dikonversikan sebagai berikut.

P'—T1 100

Keterangan:

P = kelayakan

n = skor aspek

N = skor maksimal

Tabel 3.5 Kriteria keterlaksanaan model pembelajaran

Interval % skor Kriteria
81,26% - 100% Sangat layak
62,51% - 81,25% Layak
43,76% - 62,50% Kurang layak
25 % - 43,75% Tidak layak

4) Uji Hipotesis
Hipotesis pada penelitian ini adalah keterlaksanaan model pembelajaran

sistem peredaran darah bersuplemen artikel berpengaruh positif terhadap hasil
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belajar. Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini digunakan beberapa uji
statistik.

a. Uji normalitas
Uji normalitas dilakukan menggunakan SPSS16 menggunakan rumus uji one
sample kolmogorov-sminov test. Jika nilai signifikan < 0,05 maka data
dikatakan tidak normal. Namun jika nilai signifikan > 0,05 maka data
dikatakan normal. Uji normalitas digunakan sebagai syarat dilakukannya uji-t

one sample test.

b. Uji-t one sample test
Setelah data dinyatakan normal dan homogen maka dilkukan uji-t
menggunakan SPSS 16 dengan jenis one sample test. Berikut adalah hipotesis
dari uji-t.
Hipotesis:
Ho: w; = pp (rata-rata skor post test kelas eksperimen sama dengan kelas
kontrol)
Hi: w # pp (rata-rata skor post test kelas eksperimen berbeda dengan kelas
kontrol)
Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima. Namun jika nilai
signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan H; ditolak. Model pembelajaran
berpengaruh jika rata-rata skor post test kelas eksperimen berbeda dengan kelas

kontrol.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh simpulan sebagai berikut:

1) Model pembelajaran sistem peredaran darah bersuplemen artikel yang memuat
kemampuan berpikir kritis perlu dikembangkan sebagai suatu rancangan
pembelajaran.

2) Pengembangan model pembelajaran sistem peredaran darah bersuplemen
artikel yang memuat kemampuan berpikir kritis meliputi enam tahapan yaitu,
mengidentifikasi potensi dan masalah, mendesain model pembelajaran, validasi
model pembelajaran, revisi model pembelajaran, uji coba skala terbatas, dan uji
coba skala luas.

3) Model pembelajaran sistem peredaran darah bersuplemen artikel yang memuat

kemampuan berpikir kritis berpengaruh terhadap hasil belajar yang lebih baik

B. Saran

1) Sintaks model pembelajaran sistem peredaran darah bersuplemen artikel lebih
disederhanakan lagi, fase debat banyak menyita waktu.

2) Penilaian aktivitas berpikir kritis harus diambil datanya.

3) Artikel yang digunakan sebagai salah satum sumber belajar harus mendukung
pencapaian indikator.
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Angket Kebutuhan Pengembangan Model Pembelajaran Sistem Peredaran Darah

Bersuplemen Artikel

Angket Kebutuhan Pengembangan Model Pembelajaran Sistem Peredaran Darah
Bersuplemen Artikel

Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui model pembelajaran yang sclama ini
digunakan oleh Bapak/Ibu guru. Pengisian lembar ini dilakukan untuk mengumpulkan data
dalam rangka penulisan skripsi untuk menyelesaikan studi program sarjana Universitas
Negeri Semarang, dan bukan untuk kepentingan yang lain.

Sehubungan dengan hal di atas, mohon bantuan Bapak/Ibu guru untuk menjawab
angket terlampir berdasarkan keadaan atau pendapat Bapak/Ibu guru sendiri. Jawaban
Bapak/Ibu tidak akan berdampak negatif.

Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu guru dalam mengisi daftar ini. Semoga
kebaikan hati Bapak/Ibu guru dibalas dengan kebaikan yang berlipat danri Tuhan.

Nama C ARINMA  MARIGSA , SR
NIP $ ~
Instansi : Sua TEUKU UMAR .

» PETUNJUK PENGISIAN

1. Dalam lembar instrumen penelitian ini Bapak/ITbu guru akan menemukan beberapa
kalimat pertanyaan.

2. Mohon Bapak/Ibu guru menjawab kuisoner terlampir berdasarkan keadaan atau
pendapat Bapak/Ibu guru sendiri.

3. Mohon semua item pertanyaan dapat diisi, tidak ada yang terlewatkan.

4. Identitas dan jawaban Bapak/lbu guru akan dirmhasiakan oleh peneliti dan hanya
keperluan penelitian saja, karena itu kejujuran Bapak/Ibu dalam menanggapi
pertanyaan sangat diharapkan dan sangat berarti bagi peneliti,

5. Berilah tanda (V) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan pendapat
Bapak/Tbu guru. Diperbolehkan memilih lebih dari satu jawaban.

6. Apabila ada jawaban lain, silahkan menuliskannya pada pilihan lainnya.

7. Mohon dikumpulkan kepada peneliti setclah Bapak/Ibu guru selesai mengisi.



PERTANYAAN

1.

Paduan manakah dari berikut ini yang Bapak/Ibu guru gunakan dalam
menyusun pengembangan model pembelajaran?

[J Peraturan Menteri No 41 tahun 2007

[ Kurikulum 2013

Apakah Bapak/Ibu guru pernah menggunakan artikel sebagai sumber belajar

dalam pembelajaran biologi?

MYa

O Tidak

Model pembelajaran apakah yang biasa guru gunakan untuk mengajar

Biologi?

[0 Ceramah

M Pembelajaran kooperatif

[ Pembelajran terintegrasi

acrr

E0 LAINNYA ....covininensiesesssrenssesensnsssessnesssesssnssosssnsssensessasmssssssssnessasssensans

Apakah Bapak/Ibu guru sudah pernah menggunakan model pembelajaran

berpikir kritis dalam biologi melalui analisis artikel?

0O Belum

¥ Sudah

Apakah Bapak/lbu guru pemah mengetahui/membuat model pembelajaran

berpikir kritis dalam biologi melalui analisis artikel?

8 Belum

O Sudah

Jika model pembelajaran ini dibuat, apakah yang Bapak/lbu harapkan kepada

siswa?

[ Hasil belajar meningkat

[ Siswa senang terhadap pembelajaran

M) Meningkatnya kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa

O Pembelajaran biologi menjadi lebih bermakna dalam kehidupan sehari-hari

[0 Pembelajaran mengarahkan siswa untuk mandin dan saling bekerja sama
dengan siswa lain

Jika model pembelajaran ini dibuat, apakah yang Bapak/Tbu harapkan untuk

mendukung pembelajaran biologi?

O Tidak menyulitkan guru dalam penerapan di dalam kelas

O Memiliki cara penilaian untuk melihat karakter di dalam pembelajaran

O Mendukung kurikulum 2013

o Pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai jelas

Menurut Bapak/Tbu guru apa kelebihan desain pengembangan model
pembelajaran  berpikir kritis dalam biologi melalui analisis artikel jika
dikembangkan?

Membuat. Swa \ebib akht  dan meowgkatkan

51



10.

11.

12.

13.

14.

15.

...............................................................................................

Menurut Bapak/Ibu apa kekurangan model pembelajaran berpikir kritis dalam
biologi melalui analisis artikel jika dikembangkan?

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

Menurut  Bapak/Ibu apakah siswa mudah melaksanakan instruksi
pembelajaran dari model pembelajaran berpikir kritis dalam biologi melalui
analasis artikel jika dikembangkan?

b4 Mudah mengikuti

O Susah mengikuti

O Tidak bisa mengikuti

Apakah siswa terbebani jika model pembelajaran berpikir kritis dalam biologi
melalui analisis artikel diterapkan dalam pembelajaran?

[0 Terbebani

O Kurang terbebani

§ Tidak kesulitan

Apakah siswa akan menemui kesulitan jika model pembelajaran berpikir kritis
dalam biologi melalui analisis artikel diterapkan dalam pembelajaran?

O Kesulitan

[ Kurang kesulitan
[ Tidak kesulitan
Apakah siswa akan berhasil melakukan model pembelajaran berpikir kritis

dalam biologi melalui analisis artikel jika diterapkan dalam pembelajaran?

i Berhasil '

0O Kurang berhasil

[ Tidak berhasil i

Apakah Bapak/Ibu tertarik untuk menggunakan model pembelajaran berpikir
kritis dalam biologi melalui analisis artikel?

d‘l‘enarik

[J Kurang tertarik

[ Tidak tertarik

Apakah Bapak/Ibu bersedia untuk membuat model pembelajaran berpikir
kritis dalam biologi melalui analisis artikel pada materi lain?

I Bersedia

O Kurang bersedia
[ Tidak bersedia

....... RNA. L. MARISCA

NIP
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Angket Kebutuhan Pengembangan Model Pembelajaran Sistem Peredaran Darah
Bersuplemen Artikel

Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui model pembelajaran yang selama ini
digunakan oleh Bapak/Ibu guru, Pengisian lembar ini dilakukan untuk mengumpulkan data
dalam rangka penulisan skripsi untuk menyelesaikan studi program sarjana Universitas
Negeri Semarang, dan bukan untuk kepentingan yang lain.

Schubungan dengan hal di atas, mohon bantuan Bapak/Ibu guru untuk menjawab
angket terlampir berdasarkan keadaan atau pendapat Bapak/Ibu guru sendiri. Jawaban
Bapak/Ibu tidak akan berdampak negatif.

Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu guru dalam mengisi daftar ini. Semoga
kebaikan hati Bapak/Ibu guru dibalas dengan kebaikan yang berlipat dari Tuhan.

Nama . RATNANINGSIH
NIP . 19731015 200212, 2 009
Instansi : SMANEGERL 1 SEMARANG

» PETUNIJUK PENGISIAN

1. Dalam lembar instrumen penelitian ini Bapak/Ibu guru akan menemukan beberapa
kalimat pertanyaan.

2. Mohon Bapak/Ibu guru menjawab kuisoner terlampir berdasarkan keadaan atau
pendapat Bapak/Ibu guru sendiri.

3. Mohon semua item pertanyaan dapat diisi, tidak ada yang terlewatkan.

4. Identitas dan jawaban Bapak/Ibu guru akan dirahasiakan oleh peneliti dan hanya
keperluan penelitian saja, karena itu kejujuran Bapak/Ibu dalam’ menanggapi
pertanyaan sangat diharapkan dan sangat berarti bagi peneliti.

5. Berilah tanda (V) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan pendapat
Bapak/Ibu guru. Diperbolehkan memilih lebih dan satu jawaban.

6. Apabila ada jawaban lain, silahkan menuliskannya pada pilihan lainnya.

7. Mohon dikumpulkan kepada peneliti setelah Bapak/Ibu guru selesai mengisi.
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PERTANYAAN

1.

Paduan manakah dari berikut ini yang Bapak/Ibu guru gunakan dalam
menyusun pengembangan model pembelajaran?

O Peraturan Menteri No 41 tahun 2007

W Kurikulum 2013

B BTV 11y D A s e D et O O e S R S B D
Apakah Bapak/Ibu guru pernah menggunakan artikel sebagai sumber belajar
dalam pembelajaran biologi?

Ya

O Tidak

Model pembelajaran apakah yang biasa guru gunakan untuk mengajar
Biologi?
i Ceramah
! Pembelajaran kooperatif

[0 Pembelajran terintegrasi

OCTL

D0 LAREIYAL .. canaessensssnanansansnasessssprrvonsnssrrarsvsassnrohssdnsnssssisssasessvsesshibsvassnssncs
Apakah Bapak/Ibu guru sudah pernah menggunakan model pembelajaran
berpikir kritis dalam biologi melalui analisis artikel?

O Belum

Ef Sudah

Apakah Bapak/Ibu guru pernah mengetahui/membuat model pembelajaran
berpikir kritis dalam biologi melalui analisis artikel?

& Belum

O Sudah

. Jika model pembelajaran ini dibuat, apakah yang Bapak/Ibu harapkan kepada

siswa?
\&@ Hasil belajar meningkat
\T Siswa senang terhadap pembelajaran
T Meningkatnya kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
& Pembelajaran biologi menjadi lebih bermakna dalam kehidupan sehari-hari
LA Pembelajaran mengarahkan siswa untuk mandiri dan saling bekerja sama
dengan siswa lain
Jika model pembelajaran ini dibuat, apakah yang Bapak/Ibu harapkan untuk
mendukung pembelajaran biologi?
Tidak menyulitkan guru dalam penerapan di dalam kelas
& Memiliki cara penilaian untuk melihat karakter di dalam pembelajaran
A Mendukung kurikulum 2013
@ Pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai jelas

Menurut Bapak/Ibu guru apa kelebihan desain pengembangan model
pembelajaran berpikir kritis dalam biologi melalui analisis artikel jika
dikembangkan?

.......................................................................................................................



.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

9. Menurut Bapak/Tbu apa kekurangan model pembelajaran berpikir kritis dalam
biologi melalui analisis artikel jika dikembangkan?

.......................................................................................................................
.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

10. Menurut  Bapak/Ibu apakah siswa mudah melaksanakan instruksi
pembelajaran dari model pembelajaran berpikir kritis dalam biologi melalui
analasis artikel jika dikembangkan?

A" Mudah mengikuti
O Susah mengikuti
[ Tidak bisa mengikuti

11. Apakah siswa terbebani jika model pembelajaran berpikir kritis dalam biologi
melalui analisis artikel diterapkan dalam pembelajaran?
O Terbebani
[ Kurang terbebani
M Tidak kesulitan

12. Apakah siswa akan menemui kesulitan jika model pembelajaran berpikir kritis
dalam biologi melalui analisis artikel diterapkan dalam pembelajaran?
O Kesulitan
[ Kurang kesulitan
¥ Tidak kesulitan

13. Apakah siswa akan berhasil melakukan model pembelajaran berpikir kritis

am biologi melalui analisis artikel jika diterapkan dalam pembelajaran?
Berhasil !
[0 Kurang berhasil
0 Tidak berhasil v
14. Apakah Bapak/Ibu tertarik untuk menggunakan model pembelajaran berpikir
jtis dalam biologi melalui analisis artikel?
Tertarik
O Kurang tertarik
[ Tidak tertarik
15. Apakah Bapak/Ibu bersedia untuk membuat model pembelajaran berpikir
tis dalam biologi melalui analisis artikel pada materi lain?
Bersedia
O Kurang bersedia
[ Tidak bersedia

...............................................
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Lampiran 2
Lembar Validasi Model Pembelajaran
Lemabar Validasi Model Pembelajaran
No Aspek Penilaian
TS | KS [ S | SS
KARAKTERISTIK UTAMA DALAM MODEL PEMBELAJARAN SISTEM
PEREDARAN DARAH BERSUPLEMEN ARTIKEL
1. | Berdasarkan teori pendidikan dan teon belajar dari V%
para ahli tertentu
2. | Mempunyai tujuan pendidikan tertentu \V4
3. | Spesifikasi kriteria kinerja,
Model pembelajaran ini mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa alam V4
pembelajaran biologi melalui kegiatan analisis
artikel
4. | Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan KBM W
di kelas
5. | Memiliki dampak sebagai akibat terapan model
pembelajaran V
6. | Pembelajaran berpikir kritis dalam biologi
merupakan pembelajaran aktif yang dapat 4
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa melalui kegiatan analisis artikel
ELEMEN DASAR MODEL PEMBELAJARAN
7. | Memiliki sintaks yang jelas \V4
8. | Memiliki definisi, landasan teoritik, dan landasan v
filosofi
9. | Mendukung sistem sosial \%4
10. | Mendukung kemampuan berpikir tingkat tinggi Vv
11. | Mendukung prinsip of reaction yaitu bagaimana
scharusnya guru sebagai fasilitator dalam v
memperlakukan dan merespon siswa .
12. | Model pembelajaran ini memiliki sistem v/
pendukung
Komentar/saran :
Model pemix\ajaran becpilc \cabie camat batk
digunakan  dal@m  Woade\.. pemhclaaon.. wielogl. ...
Semarang, ﬁ?OKbk(ZOM
Validator

NIP

.........................................
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Lemabar Validasi Model Pembelajaran

No Aspek Penilaian
TS | KS| § | S§
KARAKTERISTIK UTAMA DALAM MODEL PEMBELAJARAN SISTEM
PEREDARAN DARAH BERSUPLEMEN ARTIKEL
1. | Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari v
para ahli tertentu
2. | Mempunyai tujuan pendidikan tertentu v
3. | Spesifikasi kriteria kinerja,
Model pembelajaran ini mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa alam
pembelajaran biologi melalui kegiatan analisis v
artikel
4. | Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan KBM
di kelas ¥
5. | Memiliki dampak sebagai akibat terapan model
pembelajaran v
6. | Pembelajaran berpikir kritis dalam biologi
merupakan pembelajaran aktif yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi ts
siswa melalui kegiatan analisis artikel
ELEMEN DASAR MODEL PEMBELAJARAN
7. | Memiliki sintaks yang jelas ¥
8. | Memiliki definisi, landasan teoritik, dan landasan
filosofi v
9. | Mendukung sistem sosial [
10. | Mendukung kemampuan berpikir tingkat tinggi -
11. | Mendukung prinsip of reaction yaitu bagaimana
seharusnya guru sebagai fasilitator dalam L
memperlakukan dan merespon siswa
12. | Model pembelajaran ini memiliki sistem v
pendukung
Komentar/saran :
Semanang, ..........cosuseirennasenas 2014

.............

---------------------------------------
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Lembar Validasi Model Pembelajaran

No

Aspek

Penilaian

S| XS:[ 8- 1SS

KARAKTERISTIK UTAMA DALAM MODEL PEMBELAJARAN SISTEM
PEREDARAN DARAH BERSUPLEMEN ARTIKEL

Berdasarkan teori belajar dari ahli tertentu

Z

Mempunyai tujuan tertentu

3

Spesifikasi kriteria kinerja,

Model pembelajaran ini mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa seperti
kemampuan berpendapat melalui kegiatan diskusi
dan presentasi

Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan KBM
di kelas

Memiliki dampak sebagai akibat terapan model
pembelajaran

Pembelajaran berpikir kritis dalam biologi
merupakan pembelajaran aktif yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa melalui kegiatan analisis artikel

A RS

ELEMEN DASAR MODEL PEMBELAJARAN

i

Memiliki sintaks yang jelas

Memiliki definisi, landasan teoritik, dan landasan
filosofi

9.

Mendukung sistem sosial vaitu peningkatan
kemampuan individual untuk berhubungan dengan
orang lain untuk meningkatkan proses demokratis

10,

Mendukung kemampuan berpikir tingkat tinggi:
Kemampuan berpendapat, memecahkan masalah
dan menyelesaikan soal tipe C4

11.

Mendukung prinsip of reaction yaitu
memposisikan guru sebagai fasilitator dalam
memperlakukan dan merespon siswa

12

Model pembelajaran ini memiliki sistem
pendukung, yaitu sarana prasarana atau alat dan
bahan yang mendukung diterapkannya model

.....

Komentar/saran :

...............................................

...........................................
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Lampiran 3
Hasil VValidasi Model Pembelajaran
No. Aspek yang dinilai Skor Jumlah
V1 V2 V3
1. Berdasarkan teori belajar dari ahli 3 4 3 10
tertentu.
2. Mempunyai tujuan tertentu 3 4 3 10
3. Spesifikasi kriteria kinerja 4 4 3 11
4. Dapat dijadikan pedoman untuk 4 4 3 11
perbaikan KBM di kelas
5. Memiliki dampak sebagai akibat 3 4 3 10
terapan model pembelajaran dan
dampak pengiring
6. Pembelajaran berpikir kritis 4 4 3 11
meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi
7. Memiliki sintaks yang jelas 3 4 4 11
8. Memiliki definisi, landasan teoritik, 3 4 3 10
dan landasan filosofi
9. Mendukung sistem sosial 3 4 3 10
10. Mendukung kemampuan berpikir 3 4 3 10
tingkat tinggi
11. Mendukung prinsip of reaction 3 4 3 10
12. Model pembelajaran ini memiliki 3 4 3 10
suport system
Total 39 48 35 124
Skor 81,25% 100% 72,91% 86,11%

Keterangan

Sangat layak




Keterangan :

a. Skor penilaian untuk TS =1, KS=2,S=3.danSS=4
b. Penilaian kelayakan model menggunakan rumus

P= fr 10C P = kelayakan kelayakan
f = skor aspek
n = skor maksimum aspek
¢. Kriteria kelayakan
25% - 43,75% = tidak layak
43,76% - 62.50% = kurang layak
62,51% - 81,25% = layak
81.26% - 100% = sangat layak
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Lampiran 4

Validasi Sialies

Nnr

~_ Skor Penilaian
1123

T Aspek yung dinilas

T [ISLYARG DISKIKAN. _ 1

M demaitns sekolal dan |d
mats pefajaran

2,

(=3
4. Kedalar
5.

Dasar (KD) terkait
Materi memanjang pencapaisn KD

Kompetensi Lati (K1) daa Kompetens

Kodalamsn dan
. Pewailiban maten ajar -

[

_..E"‘!'!'.’i‘" i

Kegintan pembelajanin dinncang dan
dikembangkan berdassrkan K1, KD,

[~
Py

kompetensi

Mnmhnmﬂobeh)nrmm
dengan KL KD, serta materi pokok,
qmp:mbclqjmdmnhhlv

NIRRT

1| WAKTU

Kescsugian alokmi wak yany digeea

TN

Pemilihan alokasi waku didasarkan poda
kompetensi disar

“Skils pealean

Sangat haik
Baik

Karung baik

Tidak bask

1 4 (sesuai, jelas, tepat guna, opersiional)
3 (sesuai, jelas, tepat guna, kurang opemsiosal)
- 2 (memsal, jelis, tidak tepat guma dam tidak operssinal)
< 1 {semui, ek jelas, ok tepat guma, tdhik operasional)

Rekomendas stlabus

4

3
2
]

- dapat drgumakam tanga revesis

dagat digunakan desgan revisi kecll
| daguar digunakan desgan revasi besir
| belum dapar digunskan digunokan

Semarang,.., A a2 14

........... aNigse Spd
NIF (9721045 2n0212 2005

Lembar Validasi Silabus

Validasi Silabuy
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Aspek yang dmulai

_ISIYANG DISAJIKAN

1. Meaurut identitas sekolab dan identitas

mata pelajaran
2 KWIN(KI)MWW

W nsar (KD) mhn

<K<

<l

<

[~ & mmbeh’uymgmm
dnunxl.KD.om-numipoto&

kompetensi
9. Penentuan jenis penilainn

BAHASA

. Penggunasn bahass sesuai EYD

2, Kesederhanaan struktur kalimat

w;ut'm EAL

alokasi waktu dy,

2. Pemilihan alokasi wakiu didasarkan padi
kompetensi dasar

<K KN K

4
3
2
1

la pemilainn
Sangat baik
Baik
Kumng balk
Tidak baik
Rekomendasi

- dapal digunakan tanps reviss
ckgunhnduunmisghcn

A

= 4 (sewuni, jelus, tepat guna, operasianal)
= 3 (sesuni, jolas, tepal gunn, kusung opemaional)
= 2 (sesuni, jelas, tidak tepat gunn dan tidak operssmnal)
© 1 {sesuni, tidak jelos, tidak topat guna, tidak operasional)
silobus

RINA  MARIECA |

NIP
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Validasi Silabus

No

Aspek yang dinilai Skor Penilaian

1 2 3

1 ISI YANG DISAJIKAN

1.

Menurut identitas sekolah dan identitas
mata pelajaran

&)

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
Dasar (KD) terkait

Materi menunjang pencapaian KD

Kedalaman dan keluasan materi

WRIR (R

Pemilihan materi ajar

L bl o houd

Kegiatan pembelajaran dirancang dan o
dikembangkan berdasarkan KI, KD,
potensi siswa

<

Menemukan indikator pencapaian
kompetensi

|\

Menentukan sumber belajar yang sesuai
dengan KI, KD, serta materi pokok, v
kegiatan pembelajaran, dan indikator
pencapaian kompetensi

9

Penentuan jenis penilaian A~

11| BAHA

SA

1.

Penggunaan bahasa sesuai EYD

2.

Kesederhanaan struktur kalimat

C[r

I | WAKTU

1.

Q

Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan

2.

Pemilihan alokasi waktu didasarkan pada
kompetensi dasar

Skala penilaian

Sangat baik
Baik
Kurang baik
Tidak baik

: 4 (sesuai, jelas, tepat guna, operasional)

: 3 (sesuan, jelas, tepat guna, kurang operasional)

: 2 (sesuan, jelas, tidak tepat guna dan tidak operasinal)

: 1 (sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak operasional)

Rekomendasi silabus

4

3
2
1

: dapat digunakan tanpa revisis

: dapat digunakan dengan revisi kecil
: dapat digunakan dengan revisi besar
: belum dapat digunakan digunakan

................................................




Lampiran 5 63
Lembar Validasi RPP
r
Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembalajaran (RPP)
Model Pembelajaran Sistem Peredaran Darah Be-rs-u_;)iem_e.ln‘ Artikel

Lembar validasi RPP ini merupakan instrumen yang dibuat dengan tujuan
untuk mengetahui tingkat validitas RPP yang telah dikembangkan pencliti. RPP
merupakan rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran dengan
tema tertentu, Lembar validasi ini akan diisi oleh ahli/pakar materi dan pakar
pembelajaran Biologi.

Instrumen validasi ini dibuat untuk melengkapi salah satu syarat
kelengkapan penelitian yang berjudul “Pengembangan Model Pembelajaran
Berpikir Kritis dalam Biologi melalui Analisis Artikel untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi” dan tidak bermaksud tertentu yang lain
kecuali untuk penelitian pendidikan. Oleh sebab itu, mohon kesediaan Bapak/Ibu
untuk memvalidasi instrumen perangkat pembelajaran ini.

Petunjuk pengisian angket:
. Mohon berikan tanda (V) pada kolom skor penilaian sesuai dengan skor

yang diperoleh dan berikan komentar atau saran terhadap RPP bila ada.

2. Keterangan skala penialain; 1 (kurang baik), 2 (cukup baik), 3 (baik), 4

(sangat baik)

No Uaraian Kelengkapan Skala Penilaian
Ada | Tidak 2 3 4
1. | Identitas ‘
Memuat satuan pendidikan, mata| |/ Vv
pelajaran, semester, alokasi waktu
2. | Tujuan
a, Dapat mudah diukur
(operasional) v vV
b. Ketepatan penjabaran kompetensi Vv
dasar dengan indikator Vv
c. Keseimbangan jumlah tujuan
pembelajaran dibandingkan | \/ v
dengan waktu yang disediakan
d. Ketepatan  rumusan  tujuan
pembelajaran v \/
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e, Kegesuaian tujuan pembelajaran
dengan tingkat perkembangan

siswa

<

<

f. Kesesuaian dengan alokasi waktu

B

Model Pembelajaran yang dipilih
sesuai dengan Materi

Sarana dan Sumber Belajar

__ tentang materi yang diajarkan

b. Sumber belajar relevan dengan
materi yang akan disajikan (bahan
ajar)

Langkah Pembelajaran

a, Alokasi waktu dengan KBM
diatur dengan baik

<

b. Memuat rangkaian kegiatan yang
harus dilakukan guru  secara
berurutan (kegiatan awal,

kegiatan inti, kegiatan penutup)

¢, Memberi peluang pada siswa
untuk  dapat  menmgkatkan
pemahaman materi yang
diajarkan

d. Fasc-fase model pembelajaran
yang jelas

¢. Memberikan peluang  kepada
siswan  agar mereka  dapat
mengikuti pembelajaran

f. Kombinasi pembelajaran
kelompok dan klasikal

Pemilihan Materi Pembelajaran

a. Kesesuaian dengan kompetensi
yang akan dicapai

b. Kesesuaian dengan karaktenstik
siswa

¢. Kesesuaian dan  sistematikn
materi

<| KIS

SIS S
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Bahasa

a. Menggunakan
EYD

bahasa  sesuai

<

b. Bahasa yang
finahami

digunakan mudah v/

<|IS

Skala penilaian

Sangat baik
Baik s
Kurang baik

Tidak baik

operasional)

4 (sesuai, jelas, tepat guna, operasional)
3 (sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional)
2 (sesuai, jelas, tepat guna, tidak operasional)

Rekomendasi RPP

4

: dapat digunakan tanpa revisi
: dapat digunakan dengan revisi kecil
- dapat digunakan dengan revisi besar
- belum dapat digunakan

1 1 (tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak

CARINA UIARICEA -

NIP.



Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembalajaran (RPP)
Model Pembelajaran Berpikir Kritis dalam Biologi melalui Analisis Artikel

Lembar validasi RPP ini merupakan instrumen yang dibuat dengan tujuan
untuk mengetahui tingkat validitas RPP yang telah dikembangkan peneliti. RPP
merupakan rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran dengan
tema tertentu. Lembar validasi ini akan diisi oleh ahli/pakar materi dan pakar
pembelajaran Biologi.

Instrumen validasi ini dibuat untuk melengkapi salah satu syarat
kelengkapan penelitian yang berjudul “Pengembangan Model Pembelajaran
Berpikir Kritis dalam Biologi melalui Analisis Artikel untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi™ dan tidak bermaksud tertentu yang lain
kecuali untuk penelitian pendidikan. Oleh sebab itu, mohon kesediaan Bapak/Ibu
untuk memvalidasi instrumen perangkat pembelajaran ini.

Petunjuk pengisian angket:

1. Mohon berikan tanda (\l') pada kolom skor penilaian sesuai dengan skor
yang diperoleh dan berikan komentar atau saran terhadap RPP bila ada.

2. Keterangan skala penialain; 1 (kurang baik), 2 (cukup baik), 3 (baik), 4
(sangat baik)

66

No Uaraian Kelengkapan Skala Penilaian

Ada | Tidak 1 2 3

1. | Identitas
Memuat satuan pendidikan, mata | ./
pelajaran, semester, alokasi waktu

2. | Tujuan
a, Dapat mudah diukur
(operasional) v
b. Ketepatan penjabaran kompetensi
dasar dengan indikator Vv Vv
¢, Keseimbangan jumlah  tujuan
pembelajaran dibandingkan \/
dengan waklu yang disediakan 4
d. Ketepatan ~ rumusan  tujuan
pembelajaran %
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¢. Kesesuaian tujuan pembelajaran

dengan  tingkat perkembangan
siswa

f. Kesesuaian dengan alokasi waktu

Model Pembelajaran yang dipilih
sesuai dengan Materi

Z14 [€

Sarana dan Sumber Belajar

a. Sarana/media pembelajaran
mendukung  untuk  mencapai
juan  pembelajaran,  dapat
meningkatkan pemahaman

tentang materi yang diajarkan

b. Sumber belajar relevan dengan
mateni yang akan disajikan (bahan
ajar)

Llll-glﬂl; Pembelajaran

a. Alokasi wakwm dengan KBM
diatur dengan baik

b. Memuat rangkaian kegiatan yang
harus dilakukan guru secara
berurutan (kegiatan awal,
kegiatan inti, kegiatan penutup)

c. Memberi peluang pada siswa
untuk  dapat  meningkatkan
pemahaman materi yang
diajarkan

d. Fase-fase model pembelajaran
yang jelas

e. Memberikan  peluang  kepada
siswa agar mercka  dapat
mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi ketika
mengikuti pembelajaran

f. Kombinasi pembelajaran
kelompok dan klasikal

<

SIS

Pemilihan Materi Pembelajaran

a. Kesesuaian dengan  kompetensi
yang akan dicapai

b. Kesesuaian dengan karaktenistik
SiISwa

<

¢, Kesesuaian  dan  sistematika
materi

SIS
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Bahasa

a. Menggunakan
dengan EYD

bahasa  scsuai

b. Bahasa yang
dipahami

digunakan mudah

Skala penilaian

Sangat baik  : 4 (sesuai, jelas, tepat guna, operasional)

Baik : 3 (sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional)

Kurang baik  : 2 (sesuai, jelas, tepat guna, tidak operasional)

Tidak baik - 1 (udak sesuai, ndak jelas, tidak tepat guna, tidak
operasional)

Rekomendasi RPP

4 : dapat digunakan tanpa revisi

3 : dapat digunakan dengan revisi kecil

ra

: belum dapat digunakan

: dapat digunakan dengan revisi besar
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Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembalajaran (RPP)

Model Pembelajaran Sistem Peredaran Darah Bersuplemen Artikel

Lembar validasi RPP ini merupakan instrumen yang dibuat dengan tujuan
untuk mengetahui tingkat validitas RPP yang telah dikembangkan peneliti. RPP
merupakan rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran dengan
tema tertentu, Lembar validasi ini akan diisi oleh ahli/pakar materi dan pakar
pembelajaran Biologi. &

Instrumen validasi ini dibuat - untuk melengkapi salah satu syarat
kelengkapan penelitian yang berjudul “Pengembangan Model Pembelajaran
Berpikir Kritis dalam Biologi mclalui Analisis Anil.(el untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi” dan tidak bermaksud tertentu yang lain
kecuali untuk penelitian pendidikan. Oleh sebab itu, mohon kesediaan Bapak/Tbu
untuk memvalidasi instrumen perangkat pcmbclajarm'l ini.

Petunjuk pengisian angket:

1. Mohon berikan tanda (V) pada kolom skor penilaian sesuai dengan skor
yang diperoleh dan berikan komentar atau saran terhadap RPP bila ada.

2. Keterangan skala penialain; 1 (kurang baik), 2 (cukup baik), 3 (baik), 4
(sangat baik)

No Uaraian Kelengkapan Skala Penilaian
Ada | Tidak 1 2 3 4

1. | Identitas

Memuat satuan pendidikan, mata | \ / v
pelajaran, semester, alokasi waktu
2. | Tujuan

a. Dapat mudah diukur v
(operasional)

b. Ketepatan penjabaran kompetensi o
dasar dengan indikator

¢. Keseimbangan jumlah  tujuan
pembclajaran dibandingkan v
dengan waktu yang disediakan

d. Ketepatan  rumusan  tujuan
pembelajaran v
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e. Kesesuaian tujuan pembelajaran
dengan tingkat perkembangan
sIswa

f. Kesesunian dengan alokasi waktu

AN

Model Pembelajaran yang dipilih
sesuai dengan Materi

Sarana dan Sumber Belajar

a. Sarana/media pembelajaran
mendukung  untuk  mencapai
tujuan  pembelajaran,  dapat
meningkatkan pemahaman
tentang materi yang diajarkan

b. Sumber belajar relevan dengan
materi yang akan disajikan (bahan
ajar)

5.

Langkah Pembelajaran

a, Alokasi waktu dengan KBM
diatur dengan baik

b. Memuat rangkaian kegiatan yang
harus dilakukan guru secara
berurutan (kegiatan awal,
kegiatan inti, kegiatan penutup)

¢. Memberi peluang pada  siswa
untuk  dapat  meningkatkan
pemahaman matert yang
diagjarkan

d. Fase-fase model pembcelajaran
yang jelas

e. Memberikan peluang  kepada
siswa agar mereka  dapat
mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi ketika
mengikuti pecmbelajaran

. Kombinasi pembelajaran
kelompok dan klasikal

¥ S £ S I AN

Pemilihan Materi Pembelajaran

a. Kescsuaian dengan kompetensi
vang akan dicapai

b. Kesesuaian dengan karakteristik
siswa

AR

c. Kesesuaian  dan  sistematika
materi

<
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| 7. | Bahasa

a. Menggunakan bahasa  sesuai
dengan EYD

b. Bahasa yang digunakan mudah
dipahami

5 )

Skala penilaian

Sangat baik  : 4 (sesuai, jelas, tepat guna, operasional)

Baik : 3 (sesuat, jelas, tepat guna, kurang operasional)
Kurang baik : 2 (sesuai, jelas, tepat guna, tidak operasional)

Tidak baik  : 1 (tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak

operasional)
Rekomendasi RPP
4 : dapat digunakan tanpa revisi
3 : dapat digunakan dengan revisi kecil
2 : dapat digunakan dengan revisi besar
1 : belum dapat digunakan
25
Semarang, ,/;¢ ......... 2014
Validator
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Lampiran 6

Validasi Lembar Analisis Artikel

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR ANALISIS ARTIKEL

A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan lembar analisis artikel
dalam pelaksanaan pembelajaran BKDB melalui analisis artikel
B. PETUNJUK
1. Bapak/Ibu dapat memberikan tanda (V) pada kolom yang tersedia
2. Makna poin validitas adalah 1 (tidak layak), 2 (kurang layak), 3 (layak), 4 (sangat
layak)

No | Aspek yang dinilai Skala Penilaian

1__ | ISI YANG DISAJIKAN | 2 3 +

a. Lembar analisis disajikan secara sistematis

b. Kegiatan yang disajikan dapat menumbuhkan
wawasan pengetahuan siswa

c. Setiap kegiatan memiliki tujuan yang jelas

d. Penyajian lembar analisis disertai dengan
gambar 7 .

e. Tampilan menarik v

2 | BAHASA

a. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD

b. Bahasa yang digunakan sesuai dengan

__perkembangan Kognisi siswa

¢. Bahasa yang digunakan komunikatif v

d. Kalimat yang digunakan jelas dan mudah
dimengerti

e. Kejelasan petunjuk atau arahan ~/

n"
A
v

AN

%

Komentar/Saran
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR ANALISIS ARTIKEL

A.TUJUAN
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan lembar analisis artikel
dalam pelaksanaan pembelajaran BKDB melalui analisis artikel
B. PETUNJUK
1. Bapak/Ibu dapat memberikan tanda (V) pada kolom yang tersedia
2. Makna poin validitas adalah 1 (tidak layak). 2 (kurang layak), 3 (layak). 4 (sangat
layak)

No | Aspek yang dinilai Skala Penilaian

1 | ISI YANG DISAJIKAN 1 2 3 4

a. Lembar analisis disajikan secara sistematis v

b. Kegiatan vang disajikan dapat menumbuhkan v
wawasan pengetahuan siswa

c. Setiap kegiatan memiliki tujuan yang jelas v

d. Penyajian lembar analisis disertai dengan
gambar

e. Tampilan menarik v

2 | BAHASA v

a. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD v

b. Bahasa yang digunakan sesuai dengan
perkembangan kognisi siswa

c. Bahasa vang digunakan komunikatif

d. Kalimat yang digunakan jelas dan mudah
dimengerti

e. Kejelasan petunjuk atau arahan v

Komentar/Saran

...................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

...........................................
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR ANALISIS ARTIKEL

A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan lembar analisis artikel
dalam pelaksanaan pembelajaran BKDB melalui analisis artikel
B. PETUNJUK
1. Bapak/Tbu dapat memberikan tanda (V) pada kolom yang tersedia
2. Makna poin validitas adalah | (tidak layak). 2 (kurang layak), 3 (layak), 4 (sangat
layak)

No | Aspek yang dinilai Skala Penilaian

1 | ISI YANG DISAJIKAN | 2 -

a. Lembar analisis disajikan secara sistematis

b. Kegiatan yang disajikan dapat menumbuhkan
wawasan pengetahuan siswa

—~

¢. Setiap kegiatan memiliki twjuan vang jelas

d. Penyajian lembar analisis disertai dengan
gambar

NN NN

¢. Tampilan menarik

2 BAHASA

a. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD v

b. Bahasa yang digunakan sesuai dengan
perkembangan Kognisi siswa

¢. Bahasa yang digunakan komunikatif

dimengerti

v
d. Kalimat vang digunakan jelas dan mudah /
v

e. Kejelasan petunjuk atau arahan

Komentar/Saran

................................................................................................

........................................

......................................................................................................

Semarang...........ccccoc.c. 2014
Validator
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Lampiran 7
Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran
No. Aspek yang diniali Skor Jumlah
V1 V2 V3

Silabus

1. Isi yang disajikan 24 36 27 87

2. Bahasa 22

3. Waktu 18
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

4. Identitas 4 4 4 12

5 Tujuan 20 21 19 60

6 Model pembelajaran sesuai 3 4 7

7. Sarana dan sumber belajar 8 8 6 22

8 Langkah pembelajaran 18 23 18 59

9 Pemilihan materi 9 12 9 30

pembelajaran

10. Bahasa 6 8 8 22
Lembar Analisis Artikel

11. Isi 15 16 11 42

12. Bahasa 17 16 17 50
Total 136 162 133 372
% 79,06% 94,18% 77,32% 72, 09%
Keterangan layak sangat layak layak

layak

Kriteria kelayakan:

25% - 43,75% = tidak layak
43,76% - 62,50% = kurang layak
62,51% - 81,25% = layak

81,26% - 100% = sangat layak




Lampiran 8

Sekolah
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Program : XI/MIA

Semester 01
Kompetensi Inti

: SMA N 1 Semarang/SMA Teuku Umar

SILABUS SKALA TERBATAS DAN SKALA LUAS

76

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk menyelesaikan masalah.
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait pengembangan materi yang dipelajari secara mandiri di sekolah.

Kompetensi Dasar Indikator Materi Karater Kegiatan pembelajaran Penilaian Alokasi Sumber
Teknik Bentuk Waktu belajar
3.6 Menganalisis Hubungan Semua indikator | Struktur dan | Siswa Siswa menganalisis artikel Tugas 8JP Buku biologi
antara  struktur  jaringan | Pembelajaran sistem | fungsi  sistem | berlatih Siswa mempresentasikan | Non- o Mengumpulkan Champbel
penyusun organ pada sistem | Peredaran darah | heredaran darah | mengharga hasil analisis artikel Tes analisis  artikel Buku Guru
sirkulasi dan mengkaitkannya disusun dengan | | Komponen i orang lain Siswasaling tentang Biologi
: . penguatan artikel. darah mengomentari hasil penyakit pada (Nunung
dengan bioproses sehingga e ara oY A .
: ) * Mengidentifikasi - Sel-sel darah | Siswa analisis artikel sistem Nurhayati,
dapat menjelaskan mekanisme K darah el-sel daral . . iful
omponen dara - Plasma darah | berlatih Mentoring materi berupa peredaran darah Syaifu
peredgran darah serta} ganguan beserta fungsinya - Keping darah | perani Group discussion yang e Membuat Azmi, dan
fungsi yang mungkin terjadi | ¢ Mengidentifkasi « Golongan darah erani berkelanjutan rangkuman Teti Suryati)
pada sistem sirkulasi manusia | golongan darah o Pembekuan berpendap Guru memonitoring kreatif ~ dalam Vidio
melalui studi literatur, | ® Membuat skema | o0 at mentoring materi di dalam bentuk komponen
pengamatan, percobaan dan | Pembekuan darah « Komponen _ kelas tabel/diagram darah
simulasi e Mengidentifikasi peredaran darah Siswa Guru menayangkan vidio atau  bentuk Vidio
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4.6 Menyajikan hasil analisis
dalam bentuk laporan

komponen peredaran
darah

o Menjelaskan proses
peredaran darah

¢ Mengidentifikasi
kelainan sistem
peredaran darah

e Menganalisis artikel

o Proses

peredaran darah
Kelainan  pada
sistem peredaran
darah

berlatih
jujur
Siswa
berlatih
berpikir
kritis

simulasi penentuan
golongan darah dan proses
pembekuan darah

Siswa menganalisis isi
vidio yang ditayangkan
oleh guru

Tes

lainnya
Portofolio

¢ Mengumpulkan
laporan  hasil
analisis artikel

e Mengumpulkan
laporan  hasil
analisis vidio

Post-Test Piihan
Ganda

simulasi
penentuan
golongan
darah

Vidio proses
pembekuan
darah

Vidio proses
peredaran
darah

Vidio sistem
peredaran
darah
Acrtikel
ilmiah  dan
populer
LDS sistem
peredaran
Internet
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SKALA TERBATAS DAN SKALA LUAS

Kurikulum : 2013

Mata pelajaran : Biologi

Kelas/Smt : XI/1

Guru :

Tahun :2014/2015

Time: 8x45”’

Kompetensi Inti

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

kebangsaan, kenegaraan, dan

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
pengembangan materi yang dipelajari secara mandiri di sekolah.

Kompetensi dasar

sirkulasi dan

simulasi.

3. 6 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem

mengkaitkannya dengan bioproses sehingga dapat menjelaskan

4.6 Menyajikan hasil analisis dalam bentuk laporan.

mekanisme peredaran darah serta gangguan fungsi yang memungkinkan terjadi
pada sistem sirkulasi manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan dan

Indikator

NoabkowhE

Indikator pembelajaran sistem peredaran darah disusun dengan penguatan artikel.
Setelah mengikuti pelajaran ini, diharapkan siswa dapat:
Mengidentifikasi komponen darah beserta fungsinya
Mengidentifkasi golongan darah

Membuat skema pembekuan darah
Mengidentifikasi komponen peredaran darah
Menjelaskan proses peredaran darah
Mengidentifikasi kelainan sistem peredaran darah
Menganalisis artikel

Tujuan

. Siswa mampu menjelaskan proses peredaran darah
. Siswa mampu mengidentifikasi kelainan sistem peredaran darah
. Siswa mampu mrenganalisis artikel

1. Siswa mampu mengidentifikasi komponen darah beserta fungsiya
2. Siswa mampu mengidentifikasi golongan darah

3. Siswa mampu membuat skema pembekuan darah

4. Siswa mampu mengidentifikasi komponen peredaran darah
5

6

7
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Metode Pembelajaran
Model : Model pembelajaran sistem peredaran darah bersuplemen artikel

Materi ajar
Struktur dan fungsi sistem peredaran darah
1. Komponen darah
- Sel-sel darah
- Plasma darah
- Keping darah
Golongan darah
Pembekuan darah
Komponen peredaran darah
Proses peredaran darah
Kelainan pada sistem peredaran darah

Sk~ wn

Pertemuan : 1

Langkah-langkah pembelajaran

Alokasi Kegiatan

Isi waktu Guru Siswa

Kegiatan Pendahuluan

Guru memberikan motivasi | Siswa dengan tanggung
o belajar biologi. “Perkembangan | jawab memperhatikan pen-
Motivasi dan IPTEK, khususnya ilmu biologi | jelasan guru

Apresepsi semakin pesat dan aplikatif.
Pelajar dituntut untuk tidak
hanya paham akan materi yang
dipelajari namun paham pula
akanaplikasinya dalam kehidu-
pan sehari-hari. Pelajar juga
harus aktif membaca berbagai
sumber yang dapat memperka-
ya wawasan tentang materi
yang dipelajari”

menit | Guru memberikan apersepsi. | Siswa memberikan tangga-
“Ada yang pernah donor darah? | pan positif

Kira-kira apakah semua darah
pendonor dapat di berikan ke
semua orang yang membutuh-
kan darah?”

Guru menyampaikan tujuan | Siswa mendengarkan
pembelajaran dan teknis penjelasan guru dengan
pembelajaran penuh tanggung jawab
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Kegiatan Inti
Pengelompo- Guru membagi siswa menjadi 8 | Siswa berkumpul dengan
kkan tim kelompok masing-masing
dengan tertib dan tenang
Guru meminta siswa mengelomp- | Siswa mengelompokkan fakta
kan fakta dan opini artikel dan opini artikel sesuai
petunjuk lembar analisis
Elaborasi Guru meminta siswa mengelabo- | Siswa mendata istilah baru
35_ rasi fakta dan opini artikel dari fakta dan opini dan
menit mencari penjelasannya
Siswa menuliskan informasi
5w+1H dari artikel
Respon Guru meminta siswa memberi- | Siswa memberikan respon
kan respon terhadap fakta dan | berupa  pendapat  tim
opini artikel tentang fakta dan opini
dalam artikel
Debat Guru  meminta tim untuk | Siswa mempresentasikan
30 mempresentasikan hasil analisis | hasil analisis artikel
MeNnit | artikel Tim lain menanggapi hasil
presentasi
Mentoring Guru meminta siswa berdiskusi | Siswa berdiskusi dalam tim
dalam tim mengenai materi: mengenai materi komponen
15 - Komponen darah darah dan golongan darah
menit | - Golongan darah Masing-masing siswa menu
liskan rangkuman hasil
diskusinya dalam selembar
kertas
Kegiatan Penutup
Kesimpulan Guru memberikan gambaran | Siswa memperhatikan deng
dan motivasi keseluruhan artikel dan keterka- | an penuh tanggung jawab
penutup itannya dengan materi penjelasan dan motivasi
Guru  memberikan  motivasi | dari guru
penutup.“Ada banyak temuan-
temuan IPTEK yang terangkum
5 menit | dalam sebuah artikel, jika ingin

maju, bacalah! Coba kaitkan
dengan materi yang dipelajari di
sekolah”
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Pertemuan ke-2

Kegiatan Pendahuluan

Motivasi dan Guru  memberikan  motivasi. | Siswa  bertangung  jawab
Apersepsi “Apakah Indonesia bisa seperti | memperhatikan penjelasan
Jepang atau Jerman? Jawaban itu | guru dengan toleransi
ada dipundak kalian para pemuda
generasi penerus. Mari bersama
kita buat kualitas pendidikan
Indonesia semakin maju, maka
kelak akan maju pula bangsa kita”
Guru memberikan apersepsi. Siswa bertanggung jawab dan
s5menit | “Adakah yang pernah jatuh atau | memberikan tanggapan positif
terkena benda tajam? Masihkah
ada bekas lukanya? Luka yang
awalnya mengeluarkan darah
itu akhirnya bisa menutup.
Apakah yang berperan dalam
proses penutupan luka?”
Guru menyampaikan  tujuan | gisya mendengarkan penje
dan teknis pembelajaran lasan guru dengan penuh
tanggung jawab
Kegiatan Inti
Pengelompo Guru meminta siswa mengelom- Siswa mengelompokkan fakta
kkan Pokkan fakta dan opini artikel dan opini artikel
Elaborasi Guru meminta siswa mengelabo- Siswa mendata istilah baru
Rasi fakta dan opini artikel dari fakta dan opini dan
mencari penjelasannya
30 Siswa mequlis_kan informasi
menit 5w+1H dari artikel
Respon Guru meminta siswa memberi- | Siswa memberikan respon

kan respon terhadap fakta dan
opini artikel

terhadap fakta dan opini di
dalam artikel
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Debat Guru  meminta tim untuk | Siswa mempresentasikan
mempresentasikan hasil analisis | hasil analisis artikel
30 . - . . .
menit artikel dan memperdebatkan Tim Ialn_menanggapl hasil
presentasi
Mentoring Guru meminta siswa berdiskusi | Siswa berdiskusi dalam tim
dalam tim mengenai materi: mengenai materi pembeku-
- Pembekuan darah an darah dan komponen
20 ). Komponen peredaran darah peredaran darah
menit Masing-masing siswa menu
liskan rangkuman hasil
diskusinya dalam selembar
kertas
Kegiatan Penutup
Kesimpulan | 5menit | Guru memberikan gambaran Siswa memperhatikan deng
dan motivasi keseluruhan artikel dan keterkai
penutup tannya dengan materi an penuh tanggung ja}wat_)
penjelasan dan motivasi
Guru memberikan motivasi dari guru
penutup. “Mari kita rutin dalam
berolah raga, supaya jantung
kita sehat ”
Guru menugaskan kepada
siswa untuk mencari artikel
tentang kelainan system pereda
ran darah. Antara satu siswa
dengan yang lain tidak boleh
sama.
Pertemuan ke-3
Kegiatan Pendahuluan
Motivasi 5menit | Guru memberikan  motivasi. | Siswa  bertangung  jawab
dan “Pernahkah  kalian ~mendengar | memperhatikan ~ penjelasan
Apersepsi kisah, ada orang yang divonis | guru dengan toleransi

dokter kalau umurnya sudah tidak
lama lagi, dan tidak ada obat yg
bisa menyembuhkan, akan tetapi
dia bisa bertahan lebih lama diluar
prediksi dokter? Karena
sesungguhnya obat yang paling
mujarab adalah berdoa dan pasrah
kepada Allah”

Guru memberikan apersepsi.
“Ada yang tahu penyakit
eritroblastosis fetalis? ”

Siswa bertanggung jawab
memberikan tanggapan posi
tif
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Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan teknis pembe
lajaran

Siswa mendengarkan penje
lasan guru dengan penuh
tanggung jawab

Kegiatan Inti

Mentoring | 20 menit | Guru meminta siswa berdiskusi | Siswa berdiskusi dalam tim
dalam tim mengenai materi: mengenai materi  Proses
-Proses peredaran darah peredaran darah
Masing-masing siswa me-
nuliskan rangkuman hasil
diskusinya dalam selembar
kertas
Presentasi | 60 menit | Guru meminta siswa mempre | Siswa mempresentasikan
sentasikan penugasan artikel hasil analisis artikel
Respon Guru meminta siswa merespon | Siswa memberikan respon
presentasi dari temannya terhadap hasil  analisis
artikel
Kegiatan Penutup
Kesimpulan | 5 menit | Guru menyampaikan kesimpu- | Siswa memperhatikan pen-
dan lan tentang bahasan materi | jelasan guru dengan baik
motivasi proses peredaran darah dan
kelainan  sistem  peredaran
darah
Guru memberikan motivasi.
“Di era globalisasi ini, mau tak
mau Kkita harus menguasai
bahasa inggris. Buku-buku
bacaan kita jangan terbatas
karangan ilmuan dalam negeri,
namun  Kkita juga  harus
memperbanyak bacaan karya
ilmuan luar negeri”
Penugasan Guru menugaskan siswa untuk | Siswa memperhatikan deng

membuat kliping dari semua
artikel yang sudah dibawa
masing-masing siswa

an baik penugasan dari
guru
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Pertemuan ke-4

Kegiatan Pendahuluan

Motivasi 5 menit | Guru memberikan motivasi | Siswa  bertangung  jawab
dan _ kepada siswa. “Hati kita adalah | memperhatikan  penjelasan
Apersepsi wajah dari apa yang ada dalam | 9uru dengan toleransi
diri kita. Mari kita jaga hati
dari hal-hal kotor yang dapat
menghambat proses dalam me
nuntut ilmu”
Guru me_nyampalkan aPerseps! | gic o bertanggung _jawab
kepada siswa memberikan tanggapan po
sitif
Guru menyampa'kan . '[Ujuan S|Swa mendengarkan pen
pembelajaran dan teknis pem | jejasan guru dengan penuh
belajaran tanggung jawab
Kegiatan Inti
Analisis isi 30 menit | Guru menayangkan vidio tentang: | Siswa menganalisis isi video
vidio 1. Komponen darah
2. Golongan darah Siswa membuat rangkuman
3. Pembekuan darah menarik isi vidio
4. Peredaran darah
5. Sistem peredaran darah
Presentasi 25 menit | Guru meminta beberapa siswa Siswa mempresentasikan
untuk mempresentasikan hasil hasil analisis vidio
analisis vidionya
Mentoring 10 menit | Guru meminta siswa untuk saling | Siswa saling mengoreksi hasil
mengoreksi hasil analisis vidio analisis vidio dalam satu
kelompok
Kegiatan Penutup
Kesimpulan 5 menit | Guru menyampaikan kesimpulan Siswa memperhatikan
dan pembahasan materi penjelasan guru dengan
motivasi Guru memberikan motivasi penuh tanggung jawab
kepada siswa.
*“ Jangan sia-siakan waktu muda
kalian untuk sekadar bersuka ria.
Mulailah berusaha keras dengan
banyak memanfaatkan waktu
luang untuk hal-hal yang
bermanfaat. Maka kelak, disaat
tua kita akan merasakan
manisnya hidup”
Pos-tes 15 menit | Guru membagikan soal pos-tes Siswa mengerjakan pos-tes

kepada siswa

dengan jujur dan penuh
tanggung jawab




85

A WDN PR

Sumber :

. Buku Guru Biologi

. Champbell Biology

. Lembar analisis artikel
. Vidio pembelajaran tentang

a. Komponen darah
b. Golongan darah
c. Pembekuan darah
d. Peredaran darah

e. Sistem peredaran darah

5. Artikel populer dan ilmiah
6. Internet
Penilaian
Indikator Penilaian Teknik Instrumen
Siswa mampu: a. Tes a. Tes tertulis
1. Mengidentifikasi b. Penugasan b. Laporan hasil analisis
komponen darah beser c. Rangkuman siswa

ta fungsinya
Mengidentifkasi
golongan darah
Membuat skema pembe
kuan darah
Mengidentifikasi
komponen  peredaran
darah

Menjelaskan proses
peredaran darah
Mengidentifikasi
kelainan sistem pereda
ran darah menganalisis
artikel




Lampiran 10
Sekolah : SMA N 1 Semarang
Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/semester : X1/1
Kompetensi Inti :

Kisi-kisi Soal Post-Test
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3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kompetensi Dasar Materi Indikator No Soal Kunci Aspek kognitif Jumlah Soal
Jawaban | dalam taksonomi
Bloom
3.6  Menganalisis  hubungan | 1. Komponen darah Mengidentifikasi komponen darah 11 B C4 1
antara  struktur  jaringan beserta fungsinya
penyusun organ pada sistem
sirkulasi dan mengkaitkan- 2. Golongan darah Mengidentifkasi golongan darah 4 E C4 1
nya  dengan bioproses
sehingga dapat menjelaskan
mekanisme peredaran darah 3. Pembekuan darah Membuat skema pembeku- 13 B C4 1
serta gangguan fungsi yang an darah
memungkinkan terjadi pada | 4. Komponen peredaran Mengidentifikasi komponen peredaran | 5 E C4 4
sistem sirkulasi manusia darah darah
melalui ~ studi literatur, 7 C C4
p_engam_atan, percobaan dan 8 B ca
simulasi.
10 A c4
5. Proses peredaran darah Menjelaskan proses pereda 1 C C4 5
ran darah
2 A C4
3 D C4
6 Cc4
9 E C4
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6.

Kelainan pada sistem
peredaran darah

Mengidentifikasi
peredaran darah

kelainan

sistem

12

C4
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Soal Post test

Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester
Waktu : 30 menit

Pilihlah jawaban dengan memberi tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang Anda
anggap paling tepat; A, B, C, D, atau E.

Perhatikan gambar berikut!

1. Apakah nama organ X pada skema gambar di

tubuh bagian ‘
atas samping?
v A. Ginjal
/@ atrium l\(iman flt/num kiri A B. Jantung
- C. Hati
- —~ ] @ D. Paru
A E. Testis
A ventrikel ventrikel Y
kanan kiri
—‘—E—‘— 2. Pembuluh darah nomer barapakah yang
disebut sebagai vena cava superior dan vena
—Q) cava inferior?
A A. 1dan5
usus halus - B. 2dan5
4 v C. 5dan4
ﬁ) D. 1dan4
Tubuh bagian E. 2dan4
bawah

3. Dikenal ada dua macam tekanan darah pada manusia, yaitu diastol dan sistol. Pernyataan
berikut yang benar adalah...

Tekanan sistol diakibatkan oleh kontraksinya otot serambi dan bilik jantung

Tekanan sistol diakibatkan oleh kontraksinya otot bilik jantung

Tekanan sistol diakibatkan oleh kontraksinya otot serambi jantung

Tekanan diastol diakibatkan oleh kontraksinya otot bilik jantung

Tekanan diastol diakibatkan oleh kontraksinya otot serambi jantung

moow>»

4. Perhatikan tabel berikut!

Golongan Serum
Darah Anti A Anti B Anti AB
A 1 2 3
B 6 5 4
AB 7 8 9
6] 12 11 10

Bagaimanakah kondisi darah pada nomer 6, 8, dan 10?
Menggumpal, tidak menggumpal, tidak menggumpul
Tidak menggumpal, tidak menggumpal, menggumpal
Menggumpal, tidak menggumpal, menggumpal
Menggumpal, menggumpal, menggumpal

oowp
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E. Tidak menggumpal, tidak menggumpal, tidak menggumpal

5. Label 1, 2, dan 3 dari gambar penampang jantung di bawah adalah ....

Avrteri kanan, ventrikel kanan, dan berkas arteri

Aorta, ventrikel kanan, berkas his

Aorta, arteri pulmonalis, dan vena pulmo nalis

Arteri pulmonalis, aorta, dan arteri pulmonalis

Vena cava superior, vena cava inferior, dan ventrikel Kiri

moow>

6. Perhatikan gambar berikut!Urutan peredaran darah besar yang benar adalah....
A. Ventrikel kanan, aorta, arteri, kapiler paru-paru, vena cava, atrium kanan

B. Ventrikel kiri, arteri, aorta, kapiler seluruh tubuh, vena cava, atrium kanan

C. Ventrikel kanan, aorta, arteri, kapiler paru-paru, vena paru-paru, atrium Kiri
D. Ventrikel kiri, arteri, aorta, kapiler seluruh tubuh, vena paru-paru, atrium Kiri
E. Ventrikel kanan, arteri, aorta, kapiler seluruh tubuh, vena cava atrium Kiri

7. Perhatikan gambar berikut!

Berikut adalah penjelasan yang tepat mengenai sistole dan diastole adalah...

Gambar 1 merupakan kondisi jantung diastole sedangkan gambar 2 kondisi pada saat
sistole

Saat diastole darah di bilik kanan akan dipompa keluar melalui arteri pulmonalis
Saat sistole darah di bilik kiri dipompa keluar melalui aorta

Diastole adalah kondisi dimana jantung berkontraksi

Saat sistole darah dari atrium kanan berpindah menuju bilik kanan

>

mooOw

8. Perhatikan gambar berikut!

Apa nama bagian yang bertanda huruf I, A, G, D?

A. Aorta, vena cava, valvula biskuspidalis,
valvula trikusbidalis

B. Vena cava, arteri pulmonalis, valvula
trikuspidalis, valvula bikuspidalis

C. Arteri pulmonalis, vena cava, valvula
bikuspidalis, valvula semilunaris

D. Vena pulmonalis, aorta, valvula semilunaris,
valvula trikuspidalis

E. Aorta, vena pulmonalis, valvula trikuspidalis,
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valvula bikuspidalis

9. Perhatikan gambar berikut!

10. Perhatikan gambar berikut!

moow»

Urutan peredaran darah yang banyak
mengandung CO, adalah....

13-12-10-5
7-2-8-6
9-1-10-5
6-3-11-13
12-5-4-7

No Pembeda Pembuluh darah vena Pembuluh darah arteri
1 | Dinding pembuluh | lebih tebal lebih tipis
2 | Lumen/saluran sempit Luas
3 | Klep/katup ada di sepanjang tidak ada
pembuluh
4 | Aliran darah menuju jantung meninggalkan jantung
5 | Tekanan darah Kuat Lemah
6 | Denyutan tidak ada Terasa
Manakah yang tidak tepat dari tabel di atas?
A. 1,2 dan5
B. 1,2,dan 3
C. 2,3,dan5
D. 2,3,dan 4
E. 3,4,dan5
11. Manakah yang paling tepat....
No Ciri bagian darah Fungsi
1 | Bentuk tetap, berinti, tak berwarna | Memberantas kuman
2 | Bentuk bulat, pipih, cekung, tak Mengedarkan sari makanan
berinti
3 | Bentuk bulat, pipih, cekung, tak Mengedarkan O,
berinti
4 | Bentuk tak beraturan, kecil, berinti | Pembekuan darah
5 | Berupa cairan, warna kekuningan | Mengedarkan O,
6 | Bentuk tetap, tak berinti, berwarna | Memberantas kuman
7 | Bentuk bulat, pipih, cekung, Mengedarkan O,
berinti
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1,2,5
1,34
4,5,6
1,57
3,5, 7

moowp

12. Penyakit kuning bayi (eritroblastosis fetalis) disebabkan oleh...
A. Infeksi malaria dalam kandungan
B. Rusaknya aglutinin bayi dalam kandungan
C. Masuknya antigen ibu ke dalam darah bayi
D. Masuknya aglutinin ibu ke dalam darah bayi
E. Masuknya antigen anak ke dalam darah ibu

13. Komponen 2, 3 dan 4 adalah...

A. Trombin-protombin-ion kalsium
SR 1 B. Protombin-ion kalsium-trombin
2. Trombosit yang pecab : » () | C. Protombin-trombin-ion kalsium
SR faktor anfthemofilza D. lon kalsium-tromboplastin-trombin
E. Prtotombin-tromboplastin-ion kalsium
b (2) vitamin K ,
» (1)
(3)
{ MOSCE fib
a. Fibrmogen y, fbrin

--SELAMAT MENGERJAKAN--
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Lembar Validasi Soal

Validasi Soal

A TUJUAN
Tujuan penggunoan instrumen ini adelah untuk mengukur kevalidan soal dalam
pembela) BKDB metalul analisis artikel
B, PETUNJUK
1. Bapak/Ibu dapat memberikan tanda (V) pada kolom yang tersedin
2. Makna poin validitas adalah 1 (tidak lnyak}, 2 (kurang layak), 3 (bayak). 4 (sangat

¥ | Kemplan susunan soal

9 | Kesesuaian dengan indikotor

5 =

layak)
Ne Aspok . Peailaian |
T 121314
I | Petunjuk mengerjakan jelas
N
2 | Penggunaan bahass sesual EYD v
3 *X. Anris A Yabl
v
3K ki widk 1y dengan | i ol
v
5 | Sonl tdak ambigu
“
6 | Pola jawaban tidak mudah ditchak v
7 | Soal mengukus k W pikir tingal (tipe soal C4 dan
(&3 v
]
S

Komentar/Saran

Validusi Soal
A TLJLAN
Twoan penggunosn instrumen ini adalah uniuk mengukar Kevalidan soal dolam
belnjaran BRDB melal lisis artikel

" ;‘;:.TUN.IUK
1. Bapak/Ibu dapar memberikan tanda (V) pada kolom yuny lersedia
2. Mukna poin validites sdalah 1 (Gdak layuk), 2 (kurang layak), 3 (laysk ), 4 (sangae

layak)
No Aspek il __ Pemiluian
T 2] 3] a
I | Petunjuk mengerjskan jelas Vv
2 | Penggunuan buhuss sesisai EY1D o o
T3 | Kenederbanann Srakiur kaliimnat = |
3 1K = fokami wakiu dengan jumiah soal - - g
5 | Soal tidak umbigu ~
76 | Poli jawabun tdak miudab Gilcbak =
179 [ Soal A pan berpikir linggi (lipe aoal C4 dan o
(&3]
B | Kerapian scsanan soal v
T T =
10 | Kesesualan dengan kisikist

Pra .Ad&l:'.\Hm..mh M5
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Hasil Validasi Soal

No.  Aspek yang dinilai Skor Jumlah
Vi V2
1. Petunjuk mengerjakan soal jelas 3 2 5
2. Bahasasesuai EYD 3 3 6
3. Struktur kalimat sederhana 3 3 6
4. Tidak ambigu 3 2 5
5. Jawaban tidak mudah ditebak 3 2 5
6. Tipe soal C4 dan C5 3 3 6
7.  Sarana dan sumber belajar 3 4 7
8. Kerapian susunan soal 3 3 6
9. Kesesuaian dengan indikator 3 3 6
10. Kesesuaian dengan kisi-kisi 3 2 5
Total 30 27 57
% 75% 675% 71,25%
Keterangan Layak

Kriteria kelayakan:

25% - 43,75% = tidak layak
43,76% - 62,50% = kurang layak
62,51% - 81,25% = layak
81,26% - 100% = sangat layak

93
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Contoh Hasil Pretest dan Posttest

Seal Pui-Tes
{ 1
Namia H'yet J [ Ng
Kelas XU/ \
Pilibkik fawabsn patisg tepai!
Pertatibon garhar derikout!
|y A Apckat s cegan X pads skema gundar db sxmpung!
L= . Girjal
| whto s ; :{‘:i“"
= D, Pau
E Teutis
b —il  of 2 Penehaich danb nomer barmpakah yarg duetat sehagal vers)
{~ } v saperkr din vera cava indeio?
A ldm§
T B 2dms
- " Sdmd
§ | dasd
E 2dmd

A Dikental sda duss freecsn tebostan darat pecs manesia, yoitu dimtol Gon sisiol, Permpatass berikat yug dend

odalay

A Tekama stased dlakibakan olch kootrsksinya otot seransbe don bilk gateng

B, Tekano sistol diakibatcan oleh kootrisnys ctoe belik jarmusg

€. Tekuna siswol dakihadkan oleh koreraksnya otot seramks jartiay

D, Tekaum diasn| diskibethan ofch kostrabkainya okt Wlik jaeting
SE Tekaan diavnl diskiberkes eleh kontrekainys otot serambe jastung

Peritatikan tabel bericit!

| Goleigan Seum
Darzh Anti A Ani B Anti AB
A | 2 3
- 3 5 3
AB T | 4
12 il 10

l&mnmmmuamhpumo & den 100

A Merggumzel, tdsk merggumpzal, tiddk merggurpul

B Tided meeggampal, tidek mesggampl menzgunpd

R Merggumpel, tidsk mergguampsl, matggariul

D Mergguopel, mesgzavgal, menggunpal

. Thdak mesggumpal, tidak meaggampal, tdak mengepel
A lavd 1,2 dnlh-xomh«pampns)mséhmhdﬁl

A Aneri kanm, vestribd ke, dan berkas ateri
B Acets, vererikz] kaeen, berkan lus

X Acon, anen pdmonalis, don vera puimo radis
D Ateri pulnonadls, soets, & aen pdmoealiy
E. Vesa cave sipersor, vesa cava indenior, dan ventriket kord

—

n Yansto
XAt [

L d el it e e

berild yaeg v

v‘ al_l_A‘A ok #1' 5
o

A Tekaou ol ks kel vt el s S g
xm-mm-uwmuti—q

U Tebisan it tushetinn

I muwammum

1 Tebaas Ao ek bothon vheh bwmabompacht weods preng

 Pocturican sl Serkat

B

_ & 4

- -

—— %

S
K Tith margpest ihd exaguapl (04 wergpsse
nmuqnuﬂnwwm
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Skor Post test Kelas Eksperimen dan Kontrol

Eksperimen Postest Kontrol Postest
El 93,33 K1 66,67
E2 80 K2 53,33
E3 80 K3 66,67
E4 80 K4 80
E5 80 K5 60
E6 73,33 K6 80
E7 86,67 K7 80
E8 86,67 K8 80
E9 86,67 K9 73,33

E10 86,67 K10 73,33
Ell 86,67 K11 53,33
E12 93,33 K12 80
E13 86,67 K13 53,33
E14 73,33 K14 66,67
E15 93,33 K15 80
E16 86,67 K16 60
E1l7 80 K17 53,33
E18 73,33 K18 46,67
E19 73,33 K19 73,33
E20 60 K20 80
E21 93,33 K21 80
E22 86,67 K22 66,67
E23 80 K23 80
E24 93,33 K24 73,33
E25 93,33 K25 66,67
E26 93,33 K26 80
E27 100 K27 46,67
E28 86,67 K28 53,33
Rata-rata 84,52 K29 66,67
K30 60
K31 46,67
K32 66,67
K33 60
K34 60
Rata-rata 66,67
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Contoh Lembar Keterlaksanaan Pembelajaran

= oot Modd Berpliir Krith dulum % Model Porpihir Kris dalam
Tickogi mekedal Analiis Arkel y Iisbog) eaetabal Analisis Arskel
o Berilsh sads check (V) pada kolors ya stau tdak * Derilsh tands check (V) pade bokoos 3o w5 thdk
o [si kokon ketermgen jika dipertukoun * Iw kedom keterangen ko dperivion
Nal  Aspek yang dizmatl ¥ | Tobak [ Ketermagn | No|  Asekympmati | Va [Tiék
Pendabeluan Peodaubian.
i We mesberibin mutivas dan ) o Curu menibericn mosves) den spesscpe J
2 siv-m-alwn v ‘z‘“mmm‘- J
3 lmwmum v 13| G mesysrpeikas tapan din ik J
:4 Ixm: mrertatikan L () 160is 7 '3 | Sowe menepechetican sapsm dan dcsis 7
. -
S | Guu mengckondsiian saus delan 5 | Guemengoboodaicas sivwi dadamn
kehnpok don memdapikan sstikel bema |\ kelompok dan marhagices enikel besrtz |
6| Siswe oveageompokonn fakta dun o dar || B | Siwea sengehompokion fakis dn opird dan
R EC O ) o — anikel secan y
7| Sswa esgelebonas: Db danepine dari |, Tﬁ‘;ﬁ%hqﬂu v
1 | Soww merbredan respon minimal  fakts v T | Siswa memberikas sevpon mineot 1 fkta |
_[_'E__.b £ durt enikel | das ogeey dari setilel
[) Duun-puun&nlnlqdmb P 4 5| Dua ten mergewentaakan basl arelists dax | |
__| sy mendebas tervang sl iy sling rareehet sertary busil sz |
10| Tim bsin dtbersdcn Rescripinin umi < 70| Tom L Aberikan koarepetas wssk J
=u n —{ { tie
71" | Gr eermigsoys hasil pessectas sccars 11| Grarw mermrgga hesil pecserans wecaea |/
(72| Dtsous i el Webcnguik o | i e
13| G memermn diskus sl pads TEW
|| mernmg -

e T Semrmng. 4 Noeefar. 2018
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Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran
No.  Aspek yang dinilai Skor Jumlah
H1 H2 H3
o1 02 01 02 01 02
Kegiatan Pendahuluan
1. Motivasi dan apersepsi guru 1 1 1 1 1
2. Siswa memperhatikan motivasi 1 1 1 1 1
dan apersepsi
3. Tujuan dan teknis pembelajaran
4.  Siswa memperhatikan tujuan dan
teknis pembelajaran
Kegiatan Inti
5. Mengkondisikan siswa dalam 1 1 1 1 0 1
kelompok
6. Pengelompokkan fakta dan opini
Siswa mengelaborasi fakta dan
opini
8.  Siswa memeberikan respon fakta 1 1 1 1 1 1
dn opini
9. Presentasi dan debat hasil analisis 1 0 0 0 0 0
10. Tanggapan dari kelompok lain 1 1 1 1 1 1
11. Tanggapan dari guru 1 1 0 1 1 1
12. Mentoring materi 0 0 0 0 0 0
13. Guru memantau mentoring materi 0 0 0 0 0 0
Kegiatan Penutup
14. Guru menyampaikan keterkaitan 1 0 0 0 0 1
materi dengan artikel
15. Motivasi penutup 0 0 0 0 0 1
Total 12 10 9 10 9 10 60
% 80% 66,67% 60% 66,67% 60% 66,67% 66,67%
Keterangan Sedang
Interval % skor Kriteria
0-30 Rendah
31-70 Sedang
71-100 Tinggi
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Lembar Tanggapan Guru

LEMBAR TANGGAPAN GURU TERHADAP MODEL PEMBELAJARAN
BERPIKIR KRITIS DALAM BIOLOGI MELALUI ANALISIS ARTIKEL

N - RATNANINGSIH
" . 49731015 200212 2 C0%
Petunjuk Pengisian:

1. Mohon dibaca dan dipahami baik-baik setiap pertanyaan
2. Mohon berilah tanda check (V) pada kolom opsi

No Pertanyaan Ya Tidak

1. Apakah model pembelajaran berpikir kritis dalam biologi melalui v
analisis artikel menank?

2 Apakah model pembelajaran ini dapat mendukung kurikulum \/
20137

3. Apakah model pembelajaran ini tidak menyulitkan guru dalam V
penerapan di dalam kelas?

4. Apakah model pembelajaran ini mendorong siswa untuk mandin \/
dan bekerjasama dengan siswa lain?

5. Apaksh model pembelajaran ini mendorong siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir tinggkat tinggi? %

6. Apakah pelaksanaan pembelajaran dan tujuan pembelajaran sesuai \/
dengan pembelajaran yang diharapakan?

7. Apakah model pembelajaran ini dapat membantu guru untuk \/
mengukur/menilai karakter siswa di dalam pembelajaran?

8. Apakah model pembelajaran ini mendorong siswa untuk \/
mengembangkan wawasan pengetahaun dalam biologi?

9. Apakah model pembelajaran ini meningkatkan keaktifan siswa? \/

10. | Apakah model pembelajara ini meningkatkan wawasan \/
pengetahuan guru dalam bidang biologi?

Komentar/Saran:

v
Mode\ pembelaiaran Aunalisis arhkel lbagus seleal hanxg
Satn newimknyg diCequa Kavdéfmﬂ'“‘??wg%xﬂ*’s
e Memadn , \carena akn kalanys ainkel Spt Styeaar
Xan, eeam syaritun, % WMewtlounnican faalitus | T Yiue e

Fongksi dg Thternet.
P Semarang, _NOPQ“b?f 2014

RATNANING S 1+
NIP. 19731015 ROO212 2 009
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Rekapitulasi Tanggapan Siswa
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Skor tanggapan yang diperoleh siswa kelas eksperimen

No Aspek
P El| E2 | E3 | E4 | E5 | E6 | E7 | E8 | E9 | E10 | E11 | E12 | E13 | E14 | E15 | E16 | E17 | E18 | E19 | E20 | E21 | E22 | E23 | E24 | E25 | E26 | E27 | E28
1 Model menarik 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Model
2 | menyenangkan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1
Model mudah
3 dipahami 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Model mudah
4 diterapkan 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1
5 Model memotivasi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Diterapkan di materi
6 | lain 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1
Model menambah
7 wawasan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
Model
8 Meningkatkan HOT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
Mendukung
9 kurikulum 2013 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Mendorong siswa
untuk
10 . . 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
mandiri dan aktif
bekerjasama
Skor 8 10 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 7 7 10 10 10 7 8 7 10 10 9 9 9 9 9 10
Nilai 80 | 100 | 80 | 80 | 80 | 80 | 90 | 90 | 90 | 90 90 90 70 70 | 100 | 100 | 100 | 70 80 70 | 100 | 100 | 90 90 90 90 90 | 100

Keterangan: 64% Siswa memberikan tanggapan sangat positif

36% Siswa memberikan tanggapan positif, terhadap model pembelajaran
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Lampiran 20
ANALISIS UJI NORMALITAS DAN UJI-T
POST-TEST
KELAS XI MIA 10 DAN XI MIA 2

Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kelaskontrol Kelaseksperimen

N 34 28
Normal Parameters®” Mean 66.6668 84.5236

Std. Deviation 11.37053 8.71190
Most Extreme Differences Absolute 174 .204

Positive 120 .120

Negative -.174 -.204
Kolmogorov-Smirnov Z 1.012 1.082
Asymp. Sig. (2-tailed) .257 192

a. Test distribution is Normal.

Uji-T
One-Sample Test
Test Value =0
95% Confidence Interval of
Sig. Mean the Difference
t df (2-tailed) Difference Lower Upper

Kelaskontrol 34.188 33 .000 66.66676 62.6994 70.6341
Kelaseksperimen 51.339 27 .000 84.52357 81.1455 87.9017
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Lembar Kegiatan Analisis Artikel Ilmiah

Lembar Analisis Artikel
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Lampiran 22

Dokumentasi Aktivitas Pembelajaran

Foto 1. Guru menjelaskan teknis Foto 2. Siswa menganalisis materi Foto 3. Siswa mempresentasikan hasil
pembelajaran dalam kelompok analisis secara kelompok

Foto 4. Siswa menanggapi hasil presentasi Foto 5. Observer Foto 6. Pemanfataan gadget untuk media
belajar
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MODEL PEMEFLAJTAR AN SISTEA] PERFDAR AN DARAH
EERSUPLENEN ARTIKEL

| A Definisi |

Nlcde] peambelajaran siem peredasan dasah beropplemen antibe] mesgpaian
mode] pemhelippran vaznz mesgembassias femomeeas sieea dalam mescasi
ofoermasi Jatdh aloerad mengenad oot fon. Ton vaog meadadi foloes pembelajaran adabih
darah Ads bamak sember beljar vaos o disoalas sotslbelajir mengemmdiso
Sabh miena meblsi anikel Berbagai #mo perhembasnsas flom peogedaboan dag
telnologi di bidanz bholosi baoak dipsbliasioan dalam anibe], baik anibe] dmbah
avpezn antibe] popraleas.

Klelatsi miode=] peanbelajaran sigesm pesedamn darah heroyplemena miibe] cioma,
dagat beriaoya, mensaifian sde, berpilis secam Jogk, meogetabed moaloer oot dlom,
baik dan ook, besar dag miab, seri alifal sots pemdbican Jewa vasg benpdter
edridhypas gehari-hasi Rowele dan Asderscn (I00M) meazaialan bakera fenpdier i
vazg difemfangian meminai seseorang lebih terbola dag soderan terhadap dd=—ide
bary, dapat meosasalce manlhb ecan smegodc, promh am fogin abn, dewan
dalamm herpibis, dan dagpai benpdlse oo goadin Beapdlis beitis socam, bas divandang
setagai sebonh Doappedess dasas, sepesd el membaca das meoulc, vans baos
diajasian | Fruhes, 2005,

Peaphelajaran sigesm penedasan dasah besmyplemenasite] mesheriian peloag
peozedabons bhcdogidalam bebidoras sebast-tan hode] peabelajaran disoren agar
sirwa fesrlibai secaraalsf dalam berarsemenias memecabion oocalabdan me oy
E=terampdlan hespdii yang beiis dalam aloivias belajar

E Landszan Teoriis J

Aicds] peambelajaran sigesm peredann dasah bersgplsmesaaibeloepian
deagargecei belajar boemimibbindome vang meseliacian tabea belajas ddak foma

Miadsl Bambaloioran Siverm Prradoran Therak Sarsuplrmen driksl
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seindar proses mesmwran ioformos] pmon dan beisramoibin oleh sima. Behjar
adabah proses fespibie Fewabanm mesgecel dan mestascfornosi afoemo
bompleindarimnmber belijar yang bersifat bomelvmal] Peopeabman ddak seladar
disymrainn clsh gem, mamn s danokn dapet mesgboeinsing peopetabran
meseia sendini (Savin, J006) Brooks & Broolks (1993) meomakan abea kedat
pembelhfanan beosmsivisih adahh progeabman yaog bersifat noo-objesf, bersifa
temmorer, sehils bemghah dan ddhk menests Baged dabm Wimtapetea (200T)
herpilér, peogetabran yang ehh dmiln sebelemrma, borsen din, dan beyalinan
dalam  gecees helajar. Beljpr mensralas oot perhembansan pemiliaan deagan
et bipodesis-Toodesis, memecabios maolh mescan pwdbas, measmosianian
(Sapasen, 1997)

Modednembeliaran simem peredaan daah herroplemennibe imempesiian
sivea merink aldf mesmbaseen besmomosa g heapdiie. Peskios (1555 meazza b babea
brmomeran  hespibie sieea boem dibadh ometdk mesmeerclh din mesnimean
prmbinan vang reflalsif etk dan breadf heroriaois pady et proses dmslaien]
vang meltadan pambentionn booeen, aplins amick dan peodhian fofoemos
sebazai hadisan ot bepercayaan dan todaian (Teiandar, TO0).

PBeambingaan heapibir secan siiemmasic, bogt, melasih smofinac dan membessd
ide alpn mesgembancian bemomoan ooossh dadam memecabinn manlh
iorkidopan, Kemamgua beopii krifis dafam prabelyaran di sekolat mesiadi proting
arem mesentian beherhasiban dan perbembangan sioma. Dewey (dalam fokewon,
1010 meazamian bakea sebolah hanss mescaiacion camn herpiicsr vang hesar berada
peopeaiman den felnodogi M sirea tdhk divankan deoman prmbelyjaran henpiks
RIanzn Ramn

hlods] pebelijaran sicem peredanan damah bersgplemesanie] memmoin

Madsl Pambalojoran Sherm Paradaran Dareh Bersuplomen Andke]
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peozetaban tdak diperoleh secana pasif oleh seseomans, mehiokan meliiwian
todalan Pembelapran setagai proses alof sebingoa peagetabnas yasng diberias
dalam bal ini gors dalam proges belajpr-mengsaiar berfongs sebazai fasiliator Selain
s, Mode] prmbhebhpranmembhelipran siciem peredaran darah bersoplemesaniie]
memberican pelmng siwa oomk belajar bespibée secan b melabsi beberapa
alnvias sepert mengamaiik anibe] memoesdebaton bl amivrma dan diko

C.Landazan Fiksefi |

Mode] pembelijaran sitem pesedaran darah berooplemesaniibe] terinepicaci
dari mode] pembelajaran herpibie indaiif Mode] herpilie induinif mersraian mods]
memboat koosep. Model pembebprs i ook dabm Felompok moded
pembelaaran pamoosesan infosmasi Masmmns fopoe 2 2l (1009, dalam peskembanzan
pemibinan pembelijaran boogen tidak terhls pamting Pengobbon informasi labib
divamalas dalam mode] pembelapran soduisf Mode] prabeapan sigem pereadans
darah bermplemes anibe]l mesgiaifins Desamoms memprcses formas siwa
Sengas propiasian Loosegeloasen maten vasg alag dajaian Pessianas Dooneg
memorozes snformazi

Mode]l pembehprasn smiem peredian danah  bersoplemesaciie]
mengembangian pengetabman dengan cara belajar menshahharbazad informasi separs
rada teori belajar pemrosesan snformeei Tecri belspr pamoosesan snffemaci dinedopos
oleh Robert Gagoe (19830 Pembehpras mergpalas falbcr pestiog dalam
vany bemmdin dichh sehingms menghosiftan cocceodalam beotl hacd belajar
Menpmfnn damr feori mode] pembebhpras stem peredanan danb
berogplemesanite], ada feoni belajar bermaboa, Agoshe] (1963) meazanias habea
belajar hermaben merspalas proges belijar dimom ioformos bam disbengias

Modal Pembyglojoran Siserm Bgradaran Dargh Barsuplrmen drdksl
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dengan ool peogentian vang sodah diparmad oleh sesrorang vang sedang helajas
Selain im, teori belajar bogonif mea meaduimns mode] peabelypran siem pesdaran
dasah bersoplemeraniie] Beljar adabah panshabon pergepoi dan peamboman Behjps
tidak seimdar melitadian nbonsan aman sinmbss dan regpon, Jebibh das i belajar
meHadian grozes beaplox vasg bompleln (Supassc, 1000)

Mods] mabebpran memroses sformasi meoelanian cam-cara dalim
dengan  mempesclsh dan meogobhh dha, meeoins opmbieoeobh din
mengio sitbasn solest-solos vang erat, wrl meogembancian boswen woish mesicfer
solomi dersebot Joypoe o 2O (D) menmaiag ebea beae sedind mode] dalam
brlompok peatela s mearoses Eformas vans dapad meningioian bemaarmmn
imeleimal sEwa. Namma tamak mode] pemecsesan infroemosi yang bergoea
mrinbmenamas din seodin dan mosaaiat

Pembebijaran bicdogi terdini dani aspel produk, proses dan siap Aspek
produk bergpa bommep dan agpek sikap bergpa baraloer dmiah dari sitea. Kegtn
ama i aniibe] mensraian bacan das avpel pooees dalam pembedspon ologi Al
memnribatioian (Brayino, 10100, Paradizm pembelapo bicdogd saad dnd melons, (1)
peabelafanan ologi Sdak haova herfolnes pada agped produl etapd lebih hesoriemax
mads azpel proses, (1) asgmaigan peogetivos dipat divindabhing secama wih dar
plozran gurs ke s, mespdl peabelajnas vang mempesdavaias selarah potesn
sivwa, (3) pranbeiajasan begpusat pada gurs, mesjadi prarbelajama barpucst pada sisma,
(4) belajr mensiafal brewesn mespadi helspr menzhornio foagep, (7)) pambe b pon
bompetitif indnvidea] menpdi pembelipnn bolaborasif Mode] pemhebpran wigem
peredaran darah bercoplemen anibehelah mencalop somea paradism pembelajanan
bickogi di ams Mode] ind memibin topran wamk mesingiafon Demamesan imedaie]
terpiama datam ol herpiie briv dan boxi] belajar,

D Landazan Fmmrik

Mods] pemhelapran sicem peredaran danah berooplemesantibe] memiains
wo-imn artbe] bedoian deomin moier sioem persdanan dah vang sedang
heshemitany & moaaniai Meapelhpss & terkind mebde anibe] mesadi peaiing

Medsl Bambsloioron Siverm Paradoran Thaerah Brrruplomen A rokal
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tasi sirma. Pembainos foo mengpalan heamk mode] pembelians vang berasih
prozansh pembelapran hadtask maoiah jerbodan hemmmerman heapiies brit, mothvasi
belajar dag basil belajar vang lebdh badk. Mode] peambelapns sigem peredasan al
berpplames artibe] fusa sealha densan pembehjaran indalsf Hasil kajian dari Hilda
Tata (1965) memanian tabea mode] pembelajaran indalsif selah dicwaian dadam
herbazai bidans boriinhem das ik ditesapkas puls pada sicea & seherch Sogiann
bernypleme sartibe e fe il etin, digunaloan dalam erdibem 1013,
prramaan degdog beoisk mode] pembebjpran meomeozes iofcrmosi Mleseln
menzataian bakera bamak baban vans ke dipclajas Mo g mensholhician energ
ik mengaar mode] herpibin, Sdaliah sioea alan bedrdlancan beerampdlan dacardan
maderi gz meopdi il son ecinlen? Eemgma tersebot dapat dadas oem
maderi dapai diaprias bepads sicea seimlioe deogan mensapsion mode] henpikir
Hazil sindi F1-Neamr (15979) memnaiaian babea ada peazansh pembels pon memonons
snfonmasi terhadap presiasi sivera. Hal tod dipesiosat oleh amali Breddenmean (1953)
wany memankan adauma peoganch mode] prmbelaspran indels serhadap ses-tex
becendasan
e rpilir tinghad Suesi Haxil penedios Began (D11 memadian abea ads prozacdh
positif Temmamonan berpilir britis terhadap hasil belajas. Sejalan dengan Bestan, basil
proelitian Widads (1014) memmataian babea tesdapal imteralsi amdara mode]
pembebanasn desgan bederamodlan henpilic briske fechadan hacl helajar sioma. Begim
pula denzan hasil panelinsg Inance (1014). Terdapai peasansh imealis anaa, meiods
pembelanan deozan beomamonan henpiiis brie ferbadan baxi] helajar cioma

Mode]l prmbthpna men podan et kooploen  anke]
mensrralan acibe] sehagad sember helajpr Asiibe] mersmian mbbh o sember
behjar bomeiximal Andie] vans meopdi sember belapr disesmdian denzan matern
prlhjaran Seladn #n, Em vang dipilh adalah B sedang hesbembans atn menpdi
perdeiain & mananiat as Hasl peoelsnn Wandaoa, Mashaess, dag Tika (1013)

Modal Brmbaloioran Siwrm Baredaren Darak Barruplomen A4 ndkal
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mesreereiian babera shrea, vang hedajar deocan peambedsfaran beenedocto ] memrngeian
et ramerilan peomes sadtor dan basi] helafas vans bohih badh

E. Earakteriztik ode] Fembelajaran

Hanbesioih peabelbpnn deomn mode] pembelipran gigem pesedasan
menpembangian berameran dalam hespibie tiogiag toogd helalsi prmbedajacan fo
sigma darat memecabian maniah deagan menerapkan boemeg-ormen vang didarad
Artike] yans meopdi sember beljar adalih anite] imiah dan popoler. Heghian
amalich assibe] dilabeian sicera pecan bdcermok dan indnids. Firea mendapal lembar
amalich assibe] setian bl melainelon fepintan anabivl Podo-podn dadam asa ok anie]
melipe progpelompolinn fal dan opind, elabhorasi falsa dan opind dan memhesiian
regnon ferhadara fal dan opind Seea melaioedon slabhorasi falsa dan opind denzan
car mendafiar milbh-iotilah oo dan meneaisian moeesr SW 1H da amiie]

Hasil amafick anibe] dipressrdasiion & deras belis vang selaojmiena
dianceand oleh siema hin Tasgoagpan dapat berspa peramman atas peryaszaan
menpenai ama vang dipressotciian Kegian pregentas] mesmpmbehiasg beapamoean
diviasaian tidak fama wmat pm pelaparan Bedaya diloes & hor jam pedajanan pedls
diviasaian motek meavenbrehian sion et dan peosrooan foemep moateri Dichw

Adagren poin banaibersst dalam mode] i adalah sobazad beriiost

1. Asalick pembedsjaoan dalam mode] i menefanian pods dza podn aralic antibed

vadfts : peosereciin fals dan opded, mespelahorasi i dan opind das sepnen
terhadan falra dax copied

Modsl Brmbaloioran Serm Brradorgn Dharak Brryupbrmen A rikel
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Dutat, abindias debai dilaksian seinlioes mrisk meomoasian fexi i yans
ielah didainmiian dalam bedoamol.

meannisi s woink meamadaian pereamas di s pam pehjpan
F. Tojnan Alsde]l Prmbelajaran

foa

. Memingiadioan wawasan peoge i shea

1 MNermsmbuohian bodava berpman s siea

3 Mesingiodoan besrmameran benpendane viera

5 Meningiafan besrmaen mesmbedaian S dan cpind

6 Neoinginian Fesmamenns meape hahoras falca, dan oge

T. Maningiadon bemmamorean memberiin regpon jerbadap faica, den opicd

. Smrakz Kiade] Pembelajarm

Na Faze pm— pr— |
memba picasn JEmiar ASaTn Gad Shea | Mg kel Take das ||

1 | Penzelempolloan | dimeramenge bomooicas faim das o pesrad lembar amabck u
Crpa
e TEWA MeNcA Hicemat mencan sbonma ferkasn

py Flaborazi teriad TWH1Hdard antie] dan IW+1H dasn memmbickaanicibh
mesnbician it bas b parmd peinngnk aniie]
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